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PENGARUH PEMBERIAN PAKAN DENGAN PROBIOTIK Bacillus 
subtilis DAN Lactobacillus acidophilus PADA KELANGSUNGAN HIDUP 
IKAN NILA (Oreochromis niloticus) YANG DIINFEKSI DENGAN 
Aeromonas hydrophila 
 
Ikan nila merupakan salah satu ikan budidaya air tawar dimana dalam 
budidayanya salah satu penyebab kematiannya karena adanya penyakit Motile 
Aeromonas Septicemia (MAS) yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas 
hydrophila. Upaya pencegahan kematian ikan dapat dilakukan dengan pemberian 
probiotik Bacillus subtilis dan Lactobacillus acidophilus untuk meningkatkan 
kelangsungan hidup ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian pakan dengan probiotik B. subtilis dan L. acidophilus terhadap 
kelulushidupan, laju pertumbuhan, dan rasio konversi pakan ikan nila. Penelitian 
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 9 perlakuan 3 ulangan 
yakni B. subtilis (A:5 mL, B:7.5 mL, C:10 mL)/100g pakan, L. acidophilus (D:5 
mL pakan, E:7.5 mL, F:10 mL)/100g, G (5 mL L. acidophilus + 5 mL B. 
subtilis)/100g pakan yang mengandung 10
8
 CFU/mL, dan K (tanpa probiotik). 
Ikan nila diinfeksi A. hydrophila secara intramuskuler, selanjutnya diberi pakan 
3% dari bobot ikan sebanyak 2 kali sehari selama 30 hari. Hasil morfologi setelah 
pemberian probiotik menunjukkan ikan sudah tidak mengalami pendarahan, 
namun beberapa masih terdapat bekas luka. Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan 
tidak ada perbedaan nyata (sig.>0.05) pada pemberian probiotik terhadap 
kelulushidupan, laju pertumbuhan, dan rasio konversi pakan ikan nila yang 
diinfeksi dengan A. hydrophila. Kelulushidupan terbaik terdapat pada perlakuan 
C, G, dan H dengan nilai rata-rata sebesar 89%. Laju pertumbuhan berat spesifik 
terbaik terdapat pada perlakuan H dengan nilai rata-rata sebesar 0,15%. Rasio 
konversi pakan terbaik terdapat pada perlakuan G dengan nilai rata-rata sebesar 
1.03. 
Kata kunci: Oreochromis niloticus, Aeromonas hydrophila, Bacillus subtilis, 
Lactobacillus acidophilus, kelulushidupan, laju pertumbuhan, rasio konversi 















































EFFECT OF FEEDING WITH Bacillus subtilis AND Lactobacillus 
acidophilus PROBIOTICS ON THE SURVIVAL OF TILAPIA (Oreochromis 
niloticus) INFECTED WITH Aeromonas hydrophila 
 
Tilapia is one of the freshwater cultured fish where in its cultivation one of the 
causes of death is due to Motile Aeromonas Septicemia (MAS) disease caused by 
Aeromonas hydrophila bacteria. Efforts to prevent fish mortality can be done by 
giving probiotics Bacillus subtilis and Lactobacillus acidophilus to increase fish 
survival. This study aims to determine the effect of feeding with probiotics B. 
subtilis and L. acidophilus on survival, growth rate, and feed conversion ratio of 
tilapia. This study used a completely randomized design with 9 treatments with 3 
replications, namely B. subtilis (A:5 mL, B:7.5 mL, C:10 mL)/100g feed, L. 
acidophilus (D:5 mL feed, E: 7.5 mL, F:10 mL)/100g, G (5 mL L. acidophilus + 5 
mL B. subtilis)/100g feed containing 108 CFU/mL, K (without probiotics). 
Tilapia were infected with A. hydrophila intramuscularly, then fed 3% of the fish 
weight twice a day for 30 days. Morphological results after administration of 
probiotics showed that the fish were no longer bleeding, but some still had scars. 
The results of the Kruskal Wallis test showed that there was no significant 
difference (sig.>0.05) in the administration of probiotics on survival, growth rate, 
and feed conversion ratio of tilapia infected with A. hydrophila. The best survival 
rates were in treatments C, G, and H with an average value of 89%. The best 
specific weight growth rate was found in treatment H with an average value of 
0.15%. The best feed conversion ratio was found in G treatment with an average 
value of 1.03. 
Key words: Oreochromis niloticus, Aeromonas hydrophila, Bacillus subtilis, 
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1.1 Latar Belakang 
Budidaya perikanan di Indonesia merupakan salah satu komponen 
yang penting di sektor perikanan. Hal ini berkaitan dengan perannya dalam 
menunjang persediaan pangan nasional, penciptaan pendapatan dan 
lapangan kerja serta mendatangkan penerimaan negara dari ekspor. 
Budidaya ikan juga dapat mengurangi beban sumber daya laut. 
Dibandingkan subsektor lainnya, subsektor perikanan telah mengalami 
peningkatan yang paling tinggi. Selama lebih dari satu dasawarsa, kontribusi 
subsektor perikanan terhadap PDB telah meningkat dari 16.11 persen pada 
tahun 2004 menjadi 25.53 persen pada tahun 2014 dimana kontribusi 
subsektor perikanan merupakan terbesar kedua setelah subsektor tanaman 
bahan pangan. Dengan pertumbuhan yang terus meningkat, subsektor 
perikanan dapat dijadikan motor penggerak ekonomi nasional (BPS, 2015). 
Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu ikan 
budidaya air tawar yang banyak dibudidayakan di Indonesia dan merupakan 
salah satu komoditas ikan budidaya populer di dunia. Departemen Perikanan 
dan Akuakultur FAO (Food and Agriculture Organization) menempatkan 
nila di urutan ketiga setelah udang dan salmon sebagai salah satu sukses 
akuakultur dunia (Kordi, 2013). Produksi ikan nila global mengalami 
peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2010, produksi ikan nila global 
 



































mencapai 4.3 juta ton, dan diprediksi akan terus meningkat hingga 7.3 ton 
pada tahun 2030 (Ashuri, 2016). 
Produksi ikan nila mengalami peningkatan yang cukup tinggi 
dengan rata-rata kenaikan 34.85% pada tahun 2010 hingga 2013. 
Perbandingan total produksi ikan nila nasional terhadap total produksi ikan 
nila dunia menunjukkan bahwa pada tahun 2011 Indonesia menempati 
urutan ke-3 terbesar sebagai penghasil produk ikan nila dengan presentase 
sekitar 20.3% terhadap total produksi ikan nila yang ada di dunia dan pada 
tahun 2013, total produksi ikan nila sebesar 6.83% dari total produksi ikan 
budidaya (Murniyati dkk., 2014). Data produksi ikan nila dari tahun 2009 
hingga 2014 adalah, 2009 sebanyak 278.700 ekor, 2010 sebanyak 491.800 
ekor, 2011 sebanyak 639.300 ekor, 2012 sebanyak 850.000 ekor, 2013 
sebanyak 1.105.000 ekor, 2014 sebanyak 1.242.900 ekor (Kordi, 2013). 
Ekspor perikanan Indonesia di Jawa Tengah pada Oktober 2019 
mencapai Rp 2.4 triliun dengan volume sebanyak 41.289 ton, dimana ikan 
nila menjadi salah satu penyumbang hasil perikanan terbanyak dari 56 jenis 
ikan. Ikan nila dari Indonesia merupakan yang paling banyak diterima di 
tingkat internasional (BKIPM, 2019). Fillet nila sangat disukai oleh 
konsumen luar negeri (Suyanto, 2010). Perusahaan PT Aquafarm telah 
berhasil mengekspor 520 ton ikan nila per bulan ke AS atau beberapa negara 
Eropa lainnya dan mengolah 73 ton ikan nila setiap hari untuk menghasilkan 
fillet siap ekspor (Kordi, 2013). 
Salah satu kendala dalam budidaya ikan nila yang dapat 
menyebabkan kematian ikan dan kerugian ekonomi bagi pembudidaya yakni 
 



































adanya serangan penyakit terhadap ikan. Salah satu penyakit yang sering 
menyerang ikan yakni Motile Aeromonas Septicemia (MAS). Penyakit ini 
sering dijumpai, terutama pada spesies ikan air tawar di perairan tropis. 
Penyakit ini disebabkan oleh bakteri patogen Aeromonas hydrophila yang 
dapat mengakibatkan timbulnya bercak merah, kerusakan pada kulit, insang 
dan organ dalam, menurunkan tingkat pertumbuhan, serta mematikan ikan 
sampai dengan 80%–100% dalam waktu 1-2 minggu (Aniputri dkk., 2014; 
Maisyaroh dkk., 2018). 
Antibiotik dapat digunakan untuk mengatasi penyakit yang 
menyerang ikan, namun pada penggunaan antibiotik dapat menimbulkan 
bakteri yang resisten terhadap antibiotik dan mencemari lingkungan 
(Sukenda dkk., 2016). Pendekatan alternatif yang dapat digunakan untuk 
mengendalikan penyakit ikan adalah dengan menggunakan probiotik. 
Probiotik merupakan mikroba tambahan yang memberikan keuntungan bagi 
inang, menjamin perbaikan pakan melalui nilai nutrisinya, memperbaiki 
respon inang terhadap penyakit, serta memperbaiki kualitas lingkungan 
ambangnya (Verschuere dkk., 2000). Probiotik dalam akuakultur dapat 
berasal dari bakteri, yeast, mikroalga, serta bekteriofag. Bakteri probiotik 
memiliki keunggulan tidak terakumulasi dalam tubuh ikan, tidak 
menyebabkan resistensi organisme patogen seperti pada antibiotik, serta 
dapat meningkatkan mekanisme pertahanan tubuh non-spesifik pada inang 
sehingga berperan sebagai immunostimulan untuk mencegah serangan 
bakteri patogen (Guo dkk., 2009; Sya’bani dkk., 2015). 
 



































Penjelasan diatas sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-
Imran ayat 191 yang menyebutkan bahwa Allah SWT tidak menciptakan 
segala sesuatu dengan sia-sia, sebagaimana bakteri, ada yang bersifat 
patogen yang dapat merugikan, adapula yang dapat memberikan manfaat, 
dapat digunakan sebagai probiotik dan antibiotik yang. Adapun bunyi 
ayatnya sebagai berikut :  
ِت  َوَٰ َمَٰ ًما َوقُعُودًا َوَعلَىَٰ ُجنُوبِِهْم َويَتَفَكَُّروَن فِى َخْلِق ٱلسَّ َ قِيََٰ ٱلَِّذيَن يَْذُكُروَن ٱَّللَّ
نََك فَِقنَا َعذَاَب ٱلنَّارِ  ِطًًل ُسْبَحَٰ ذَا بََٰ  َوٱْْلَْرِض َربَّنَا َما َخلَْقَت َهَٰ
 
Artinya : yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata) : “ya Tuhan, tiadalah Engkau 
menciptkan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami 
dari siksa neraka”(QS. Al Imran : 191). 
 
   Al-Maraghi (1969) menyatakan bahwa seorang mukmin yang mau 
menggunakan akal pikirannya, selalu menaruh pengharapan hanya kepada 
Allah melalui pujian, doa, dan ibtihal setelah melihat bukti-bukti keagungan 
Allah yang menunjukkan keindahan hikmah. Mereka tahu bagaimana 
berbicara dengan Tuhan ketika telah mendapatkan hidayah terhadap sesuatu 
terkait dengan kebijakan dan kedermawanan-Nya dalam menghadapi ragam 
makhluknya. Manusia dengan berpikir dapat merenungi, membaca dan 
memahami segala sesuatu yang ada di langit dan bumi dimana terdapat 
berbagai manfaat dan hikmah yang menunjukkan kebesaran, kekuasaan, 
ilmu, serta rahmat Sang Pencipta yang patut disyukuri dan dijaga (Az-
Zuhaili, 2013). Sebagaimana dengan adanya peran bakteri patogen yang 
merugikan maka mendorong manusia untuk berpikir, salah satunya dengan 
cara melakukan penelitian untuk menemukan solusi untuk mengatasi bakteri 
 



































patogen tersebut, salah satunya adalah melalui penggunaan bakteri probiotik 
yang dapat digunakan untuk melawan bakteri patogen.   
Beberapa jenis bakteri dalam saluran pencernaan hewan akuatik 
diketahui dapat berasosiasi sebagai flora normal pada organisme, baik di 
dalam maupun di luar tubuh, sehingga dapat dijadikan probiotik. Beberapa 
bakteri tersebut diantaranya adalah bakteri dari genus Bacillus, 
Bifidiobacterium, Lactobacillus, dan Micrococcus (Sya’bani dkk., 2015). B. 
subtilis dan L. acidophilus merupakan bakteri yang telah banyak dan efektif 
digunakan sebagai probiotik dalam pakan ikan. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa penambahan B. subtilis pada perairan dapat 
meningkatkan kualitas perairan dan kecernaan pakan ikan (Wardika dkk., 
2014). 
Hasil penelitian Abarike dkk. (2018) menunjukkan pemberian 
campuran probiotik B. subtilis dan B. licheniformis dengan dosis 10 g/kg 
pakan efektif dalam peningkatan pertumbuhan dan respon imun untuk 
melawan infeksi S. agalactiae. Pemberian campuran probiotik B. subtilis, B. 
licheniformis, dan P. putida sebanyak 0.5 ml/L dengan konsentrasi 10
8
 
CFU/mL ke dalam air yang dilakukan oleh Sukenda dkk., (2016) juga 
memberikan nilai terbaik bagi pemanfaatan pakan, pertumbuhan, dan 
kelulushidupan bagi ikan lele dumbo. Hasil penelitian Sitorus (2015) 
menunjukkan bahwa penambahan probiotik komersial pada pakan komersial 
berkadar protein ± 30% dengan dosis 15 mL/kg pakan memberikan efek 
terbaik terhadap penurunan infeksi bakteri patogen yang ditunjukkan dengan 
nilai tingkat kelulushidupan dengan persentase tertinggi 62.22% pada ikan 
 



































nila yang diinfeksi A. hydrophila; 65.56 yang diinfeksi E. tarda; dan 66.67 
yang diinfeksi S. iniae, sedangkan untuk pertambahan berat bobot ikan, 
diperoleh hasil bahwa pada pemberian probiotik sebanyak 10 mL/kg pakan 
mampu menghasilkan pertambahan berat tertinggi, yakni sebesar 10 mL/kg.  
Penelitian lain yang dilakukan oleh (Aly dkk., 2008) menunjukkan 
bahwa pemberian pakan dengan probiotik selama 1 bulan pada kelompok 
ikan nila yang diinfeksi dengan bakteri S. iniae dan A. hydrophila 
memberikan nilai pertambahan berat lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok kontrol yang ditunjukkan sebagai berikut : probiotik B. subtilis 
0.5x10
7
/g pakan sebesar 22.92 g, 1x10
7
 L. acidophilus 0,5x10
7
 g/pakan 
sebesar 26.16, kombinasi probiotik B. subtilis (0,5x10
7 
bakteri/gram) sebesar 
25.46 dan perlakuan kontrol (tanpa probiotik) sebesar 14.20. Hasil 
perhitungan tingkat kelangsungan hidup juga diperoleh nilai lebih tinggi 
pada perlakuan pemberian pakan dengan probiotik selama 1 bulan yang 
ditunjukkan sebagai berikut : probiotik B. subtilis 0.5x10
7
/g pakan sebesar 
96.00%, 1x10
7
 L. acidophilus 0,5x10
7
 g/pakan sebesar 90%, kombinasi 
probiotik B. subtilis (0,5x10
7 
bakteri/gram) sebesar 88% dan perlakuan 
kontrol (tanpa probiotik) sebesar 86%. 
Beberapa penelitian tentang pemberian probiotik B. subtilis dan L. 
acidophilus yang dicampurkan pada pakan telah dilakukan pada beberapa 
jenis ikan. Pemberian probiotik B. subtilis dan L. acidophilus yang 
dicampurkan dalam pakan ikan nila yang diinfeksi A. hydrophila telah 
dilakukan oleh Aly dkk. (2008), namun penelitian tentang variasi pemberian 
dosis untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal terhadap pertumbuhan 
 



































dan kelangsungan hidup ikan masih perlu dilakukan. Oleh karena itu, pada 
penelitian ini akan dilakukan pemberian pakan dengan berbagai variasi dosis 
probiotik B. subtilis dan L. acidophilus pada ikan nila (O. niloticus) yang 
diinfeksi dengan A. hydrophila untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
kelulushidupan, laju pertumbuhan, dan rasio konversi pakan ikan tersebut. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
a. Bagaimana pengaruh pemberian pakan ikan dengan berbagai variasi dosis 
probiotik Bacillus subtilis dan Lactobacillus acidophilus terhadap 
kelulushidupan, laju pertumbuhan, dan rasio konversi pakan ikan nila 
(Oreochromis niloticus) yang diinfeksi dengan  A. hydrophila? 
b. Berapa dosis pemberian probiotik Bacillus subtilis dan Lactobacillus 
acidophilus pada pakan yang paling optimal bagi kelulushidupan, laju 
pertumbuhan, dan rasio konversi pakan ikan nila (Oreochromis niloticus) 
yang diinfeksi dengan  A. hydrophila? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui pengaruh pemberian pakan ikan dengan probiotik Bacillus 
subtilis dan Lactobacillus acidophilus terhadap kelulushidupan, laju 
pertumbuhan, dan rasio konversi pakan ikan nila (Oreochromis 
niloticus) yang diinfeksi dengan A. hydrophila. 
b. Mengetahui konsentrasi pemberian probiotik Bacillus subtilis dan 
Lactobacillus acidophilus pada pakan yang paling optimal bagi 
kelulushidupan, laju pertumbuhan, dan rasio konversi pakan ikan nila 
(Oreochromis niloticus). 
 




































1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
dosis probiotik Bacillus subtilis dan Lactobacillus acidophilus yang paling 
efektif untuk meningkatkan kelulushidupan, laju pertumbuhan, serta untuk 
menurunkan rasio konversi pakan bagi ikan nila (Oreochromis niloticus) 
yang diinfeksi dengan bakteri A. hydrophila, sehingga untuk kedepannya 
informasi ini dapat diterapkan oleh para pembudidaya ikan nila 
(Oreochromis niloticus) untuk mengatasi penyakit tersebut, sehingga dapat 
meningkatkan hasil budidaya dan mencegah terjadinya kerugian bagi 
pembudidaya ikan nila (Oreochromis niloticus). 
 
1.5 Batasan Penelitian 
a. Penelitian ini menggunakan ikan nila (Oreochromis niloticus) berukuran 
±80 gram yang diperoleh dari pembudidaya ikan nila. 
b. Pakan ikan yang digunakan berupa pakan komersial dengan kandungan 
protein 30%. 
c. Biakan bakteri L. acidophilus, B. subtilis yang digunakan berasal dari 
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Airlangga. Sedangkan, bakteri A. hydrophila 
berasal dari Fakultas Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati Institut 
Teknologi Bandung.  
d. Pada penelitian ini, data yang digunakan untuk menentukan rasio 
konversi pakan adalah bobot total ikan pada awal-akhir penelitian, bobot 
ikan yang mati selama penelitian, dan jumlah total pakan yang 
 



































dikonsumsi. Adapun jumlah pakan yang dikonsumsi diperoleh melalui 
jumlah pakan dikurangi jumlah sisa pakan. Jumlah sisa pakan diperoleh 
dengan dikumpulkan saat penyiponan, kemudian dikeringkan dan 
ditimbang. 
e. Pada penelitian ini, data yang digunakan untuk menentukan kecepatan 
laju pertumbuhan ikan adalah bobot rata-rata ikan diawal sampai akhir 
penelitian, lama pemeliharaan, serta pertumbuhan panjang ikan. 
 
1.6 Hipotesis Penelitian 
Pemberian pakan ikan dengan berbagai variasi dosis probtik B. subtilis dan 
L. acidophilus berpengaruh terhadap kelulushidupan, laju pertumbuhan, dan 
rasio koonversi pakan ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diinfeksi 




















































2.1 Ikan Nila (Oreochromis niloticus)    
2.1.1 Morfologi dan Klasifikasi 
Ikan nila memiliki ciri mata menonjol agak besar dengan tepi 
berwarna hijau kebiru-biruan. Letak mulut terminal, posisi sirip perut 
terhadap sirip dada thorocis, linea lateralis terputus menjadi 2 bagian, 
letaknya memanjang di atas sirip dada. Tipe sisik stenoid dengan jumlah 
sisik pada gurat sisi sebanyak 34 buah (Kordi, 2010). Ikan nila memiliki 
lima buah sirip, yaitu sirip punggung (dorsal fin), sirip dada (pectoral fin), 
sirip perut (venteral fin), sirip anal (anal fin), dan sirip ekor (caudal fin) 







Gambar 2.1 Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
(Djunaedi dkk., 2016) 
 
Pada sirip punggung, sirip perut, dan sirip dubur ikan nila 
memiliki jari-jari lemah, tetapi keras dan tajam seperti duri (Khairuman 
dan Khairul, 2008). Jumlah jari-jari pada masing-masing sirip yaitu, sirip 
punggung (17 jari-jari keras dan 13 jari-jari lunak), sirip perut (1 jari-jari 
 



































keras dan 5 jari-jari lunak), sirip dubur (3 jari-jari keras dan 10 jari-jari 
lunak), sirip ekor (8 jari-jari keras melunak) (gambar 2.1) (Kordi, 2010). 
Adapun klasifikasi ikan nila (Oreochromis niloticus) menurut 
Nelson (1984) adalah sebagai berikut : 
Kingdom : Animalia  
Filum   : Chordata  
Sub filum : Vertebrata 
Kelas  : Osteichthyes  
Ordo   : Percomorphi  
Sub ordo : Perchoidae 
Famili   : Cichlidae  
Genus  : Oreochromis  
Spesies  : Oreochromis niloticus. 
Keuntungan dalam budidaya ikan nila antara lain, ikan nila dapat 
dibudidayakan diberbagai perairan, baik di air tawar, air payau, maupun 
air laut karena ikan ini bersifat euryhaline, yakni toleran terhadap salinitas 
dan kondisi lingkungan perairan yang kurang baik, mudah berkembang 
biak, pertumbuhannya relatif cepat, respon terhadap pakan buatan, dan 
tahan terhadap serangan penyakit (Aniputri dkk., 2014; Kodri, 2013). 
Indonesia menjadi salah satu negara tujuan impor bagi Amerika 
Serikat dimana negara tersebut merupakan negara terbesar pengimpor ikan 
nila. Konsumsi dan impor ikan nila yang terus meningkat menyebabkan 
konsumsi ikan nila masyarakat AS mencapai 1.2 kg/kapita/tahun. Data 
impor ikan nila ke Amerika Serikat dari tahun 2001 hingga 2009 sebagai 
 



































berikut : 2001 sebanyak 56.377 ton, 2002 sebanyak 67.187 ton, 2003 
sebanyak 90.246 ton, 2004 sebanyak 112.939 ton, 2005 sebanyak 134.868 
ton, 2006 sebanyak 158.253 ton, 2007 sebanyak 176.745 ton, 2008 
sebanyak 179.462 ton, 2009 sebanyak 183.400 ton (Kodri, 2013). 
2.1.2 Kebiasaan Makan 
Ikan nila termasuk jenis ikan omnivora, tergantung pada 
umurnya. Ikan nila menyukai fitoplankton ketika larva, zooplankton 
sereprti Daphnia sp. dan Moina sp. ketika benih, sedangkan setelah 
dewasa menyukai cacing, seperti cacing darah dan tubifex, selain itu juga 
memakan alga atau lumut yang terdapat pada linkungannya. Ikan nila 
termasuk jenis pemakan di permukaan air (floating feeder), namun 
terkadang juga pemakan di dasar perairan (bottom feeder). Ikan nila akan 
bergerak cepat ketika diberi pakan tambahan (Radhiyufa, 2011). 
2.1.3 Habitat 
Ikan nila dapat hidup di perairan yang dalam dan luas maupun di 
kolam yang sempit dan dangkal, air tawar hingga payau, mulai dari 
ketinggian 0 – 1000 mdpl. Suhu yang baik untuk pertumbuhan 25-30˚C, 
sedangkan suhu kolam yang dapat ditolerir ikan nila yakni 15-37˚C. pH 
optimal antara 7-8, sedangkan untuk kadar oksigen antara 3-5 ppm. Ikan 
nila dapat hidup pada salinitas 30 ppt dengan aklimatisasi yang baik 
(Saparinto, 2009). 
 
2.2 Penyakit MAS (Motile Aeromonas Septicemia) 
Penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) merupakan salah 
satu jenis penyakit yang sering menyerang budidaya ikan yang disebakan 
 



































oleh bakteri A. hydrophila. A. hydrophila merupakan salah satu jenis bakteri 
gram negatif yang berbentuk batang yang menyerang ikan saat kondisi 
lingkungan kurang baik (Sukenda dkk., 2016). Infeksi A. hydrophila dapat 
terjadi akibat perubahan kondisi lingkungan, stress, perubahan temperature 
air yang terkontaminasi dan ketika inang tersebut telah terinfeksi oleh virus, 
bakteri atau parasit lainnya, sehingga disebut bakteri oportunistik (Haryani 
dkk., 2012). 
Penyakit Aeromonas sering menyerang jenis ikan air tawar tropis 
seperti dari golongan Siluridae, Ictaluridae, Clariidae, serta Cyprinidae 
(Lusiastusi dkk., 2016). Ikan yang terserang A. hydrophila akan mengalami 
gejala klinis berupa radang (inflamasi) dengan ciri pembengkakan pada 
bekas suntikan dan berlanjut dengan hemoragi (pendarahan) dengan ciri 
keluarnya darah pada kulit dan nekrosis yang ditandai dengan terlihatnya 
daging rusak dan membusuk, selain itu pada beberapa jenis ikan tawar juga 
sering ditemukan adanya pembengkakan pada perut dan berisi cairan yang 
diikuti dengan kematian (Mangunwardoyo dkk., 2010). 
 
2.3 Aeromonas hydrophila 
Aeromonas hydrophila merupakan kelompok bakteri gram negatif, 
tegolong jenis protista prokariotik dengan ciri tidak memiliki membran yang 
memisahkan inti dengan sitoplasma. Bakteri ini memiliki bentuk batang 
dengan ukuran 0.7-1.8 x 1.0-1.5 μm, bersifat fakultatif anaerob, dan 
mesofilik dengan suhu optimum 20-30˚C. Bekteri ini bersifat motil 
(bergerak aktif) dengan menggunakan flagela tunggal di salah satu ujungnya 
 



































sebagai alat geraknya. Isolat A. hydrophila dapat tumbuh, berkembangbiak 








Gambar 2.2 Gambar mikroskopik Aeromonas hydrophila 
(Waskita, 2013) 
 
Klasifikasi dari A. hydrophila menurut Holt dkk. (1994) adalah 
sebagai berikut : 
Filum : Protophyta 
Kelas : Schizomycetes 
Ordo : Pseudanonadeles 
Famili : Vibrionaceae 
Genus : Aeromonas 
Spesies  : Aeromonas hydrophila 
A. hydrophila menginfeksi semua jenis ikan air tawar dan 
merupakan patogen oportunitis yang mempunyai strategi komunikasi antar 
bakteri yang disebut quorum sensing (QS). Sistem komunikasi ini bakteri 
fitopatogen menggunakan sinyal molekul kimia yang spesifik, dimana ketika 
mencapai quorum, maka A. hydrophila mengeluarkan produk ekstra 
selulernya yang menyebabkan ikan menjadi sakit (Chen dkk., 2010). 
Quorum sensing berkontribusi terhadap ekspresi gen yang mengatur 
kemampuan pertahanan bakteri pada lingkungan, virulensi spesies patogen, 
 



































mekanisme pengendalian hayati, pembentukan biofilm, motalitas dan 
penghindaran kolonisasi oleh mikroba competitor (Whitehead dkk., 2002). 
Motile Aeromonas Septicemia (MAS) atau penyakit bercak merah 
merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri ini yang menyebabkan 
tubuh ikan menjadi agak gelap, kulit kasar, timbul pendarahan hingga pada 
organ bagian dalam seperti hati, ginjal, maupun limpa menjadi borok, 
kemampuan renang menurun, sering megap-megap di permukaan air karena 
insang rusak dan sulit bernafas, perut sering terlihat agak kembung, mata 
rusak dan agak menononjol, serta seluruh sirip rusak dan berwarna 
keputihan (Cahyono, 2001). A. hydrophila memproduksi faktor-faktor 
eksitosin dan endotoksin yang berpengaruh pada patogenitas bakteri ini 
dimana produksi toksin ini biasanya spesifik pada beberapa spesies bakteri 
tertentu yang menyebabkan terjadinya penyakit (Haryani dkk., 2012).  
 
2.4 Pakan 
Pakan merupakan komponen penting dalam menunjang budidaya 
ikan, terutama sebagai sumber energi untuk melakukan aktivitas, reproduksi, 
tumbuh dan berkembang. Pakan berfungsi sebagai penyedia energi bagi 
aktivitas sel-sel tubuh. Pakan ikan dapat digolongkan menjadi 2 macam, 
yakni pakan buatan atau pakan komersial, merupakan pakan yang sengaja 
dibuat dengan formulasi tertentu dengan tetap memperhatikan kandungan 
nutrisi, kulitas bahan baku, dan nilai ekonomis. Pakan komersial untuk ikan 
yang sering ditemui yakni dalam bentuk pelet. Pelet memiliki keunggulan, 
yakni mudah didapat, tidak tergantung musim, mudah dalam pemberian, dan 
tidak mencemari media pemeliharaan (Thaiin, 2016). 
 



































Murtidjo (2001) menyatakan bahwa hal yang perlu diperhatikan 
dalam pemberian pakan terhadap ikan, diantaranya yakni : 1) jumlah 
kandungan energi pada pakan yang dapat dimanfaatkan oleh ikan; 2) 
kualitas dan cara pemberian pakan yang dapat mempengaruhi jumlah pakan 
yang dikonsumsi oleh ikan; 3) apakah pakan yang digunakan dapat 
menyebabkan masalah lingkungan, seperti menyebabkan penyakit, 
menimbulkan senyawa toksik, dan mengganggu ketersediaan oksigen 
terlarut pada lingkungan air akibat dari adanya kandungan bahan organik 
dari sisa pakan yang tidak termakan oleh ikan. Dosis pakan ikan yang 
dianjurkan per hari adalah 3% - 5% dari jumlah berat total ikan yang 
dipelihara (Gunawan, 2016). Kordi (2010) menyarankan kepada 
pembudidaya agar melakukan pengamatan jumlah pakan yang dibutuhkan 
per bobot biomassa (ikan) setiap 1 atau 2 minggu sekali. 
 
2.5 Probiotik 
Probiotik didefinisikan sebagai suplemen makanan berupa bakteri 
hidup nonpatogen, tidak toksik, dan tahan terhadap asam lambung, serta 
dapat berkoloni pada usus besar (kolon) (Feliatra, 2018). Bakteri yang 
digunakan memiliki kemampuan untuk memodifikasi komposisi bakteri 
dalam saluran pencernaan, juga digunakan untuk suplemen pakan yang 
dapat meningkatkan kesehatan inang dan berperan sebagai agen biokontrol 
(Flores, 2011). Probiotik bekerja secara aman, dimana mikroba probiotik 
memproduksi komponen penghambat untuk menekan pertumbuhan bakteri 
patogen atau parasit lain yang merugikan inangnya (ikan) (Ibrahem, 2015).  
 



































Beberapa kriteria bakteri yang dapat digunakan untuk kandidat 
probiotik : 1) bersifat nonpatogenik dan antimikroba; 2) mewakili 
mikrobiota normal pada usus inangnya dengan jumlah yang tinggi dalam 
usus halus; 3) masih aktif pada kondisi asam lambung dan konsentrasi 
garam empedu yang tinggi; 4) dapat memproduksi asam-asam organik 
secara efisien; 5) mudah dan mampu diproduksi dalam skala besar; 6) 
metabolisme cepat dan tetap hidup selama penyimpanan (Tambunan, 2016). 
 
2.6 Bacillus subtilis 
Bacillus subtilis (gambar 2.3) termasuk ke dalam bakteri gram 
positif, memiliki ukuran 0.3-3.2 x 1.27-0.7μm, memiliki bentuk batang yang 
membentuk rantai, membentuk endospora, namun endosporanya tidak lebih 
dari satu sel sporangium. Bakteri ini bersifat anaerob fakultatif, dapat 
bertahan pada kondisi lingkungan dengan suhu -5˚C hingga 75˚C dengan 
tingkat keasaman (pH) 2-8 (Pelczar dan Chan, 2010). Populasi B. subtilis 
akan menjadi dua kali banyaknya selama waktu tertentu apabila kondisi 
yang sesuai dan mendukung. Waktu ini dikenal dengan waktu generasi atau 
waktu penggandaan, yakni selama 28.5 menit pada suhu 40˚C (Djaenuddin 








Gambar 2.3 Gambar mikroskopik Bacillus subtilis 
 





































Klasifikasi Bacillus subtilis menurut Madigan (2005) adalah 
sebagai berikut :  
Kingdom : Bacteria 
Filum : Firmicutes 
Kelas : Bacili 
Ordo : Bacillales 
Famili : Bacillaceae 
Genus : Bacillus 
Spesies : Bacillus subtilis  
B. subtilis merupakan kelompok fisiologi yang berbeda dari bakteri 
non petogen, dimana bakteri ini mudah dimanipulasi secara genetika dan 
sederhana dibiakkan (Djaenuddin dan Amran, 2015). Bakteri ini merupakan 
salah satu jenis bakteri yang banyak dimanfaatkan sebagai probiotik dalam 
akuakultur karena kemampuannya menghasilkan enzim (protease, lipase, 
dan amilase) dan komponen antimikroba yang dapat menghambat bakteri 
patogen, sehingga bakteri ini mampu bertahan di dalam saluran pencernaan 
(Setiawati, 2013).  
 
2.7 Lactobacillus acidophilus  
Lactobacillus acidophilus merupakan salah satu bakteri asam laktat 
(BAL) yang dapat tumbuh baik dengan ataupun tanpa oksigen (anaerob 
fakultatif), juga pada lingkungan yang sangat asam (pH 4-5 atau 
dibawahnya). L. acidophilus termasuk jenis bakteri gram positif dan bakteri 
hormofermentatif, yakni memproduksi asam laktat sebagai satu-satunya 
 



































produk akhir (Triana, 2007). Bakteri ini juga memproduksi vitamin K, 
laktase, dan zat antimikroba, sehingga keberadaannya di saluran pencernaan 
membantu menjaga kondisi asam yang dapat mencegah infeksi oleh mikroba 
patogen lain (Tambunan, 2016). 
Karakteristik L. acidophilus yakni : 1) tidak tumbuh pada suhu 
15˚C dan tidak dapat memfermentasi ribosa; 2) membutuhkan suhu 
optimum antara 35-38˚C dan pH optimum 5.5-6 untuk pertumbuhannya; 3) 
di dalam susu sapi mampu memproduksi 0.3-1.9% asam laktat; 4) umumnya 
membutuhkan nutrisi berupa asetat, riboflavin, asam pantotenat, kalsium, 
niasin dan asam folat; 5) resisten terhadap asam empedu; dan 6) 
memproduksi threonin aldolase dan alkohol dehidrogenase yang 






Gambar 2.4 Mikroskopis Lactobacillus acidophilus 
(Tambunan, 2016) 
 
Klasifikasi dari L. acidophilus menurut Ahumada dkk. (2003) 
adalah sebagai berikut : 
Kingdom : Bacteria 
Divisi  : Firmicutes 
Kelas  : Bacili 
Ordo  : Lactobacillales 
 



































Famili  : Lactobacillaceae  
Genus  : Lactobacillus 
Spesies   : Lactobacillus acidophilus 
 
Allah berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 26 yang berbunyi : 
َ ََل يَْستَْحيِي أَْن يَْضِرَب َمثًًَل َما بَعُوَضةً فََما فَْوقََها  إِنَّ اَّللَّ
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah”. 
 
Kalimat “yang lebih rendah” pada ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah 
SWT juga menciptakan makhluk hidup yang memiliki ukuran lebih kecil 
dari nyamuk, seperti bakteri. Bakteri tergolong ke dalam jenis 
mikroorganisme yang tidak dapat dilihat secara langsung, dimana ketika kita 
ingin melihat struktur bakteri maka kita memerlukan bantuan mikroskop 
dimana hal ini menunjukkan kebesaran kekuasaan Allah SWT yang telah 
menciptakan makhuk yang sangat kecil namun memiliki manfaat yang besar 
(Fifendy, 2017). 
 
2.8 Tingkat Kelulushidupan 
Kelulushidupan merupakan perbandingan antara jumlah organisme 
yang hidup pada akhir periode dengan jumlah organisme yang hidup pada 
awal periode. Kelulushidupan digunakan untuk mengetahui toleransi dan 
kemampuan ikan untuk hidup (Wardika dkk., 2014). Tingkat kelulushidupan 
ikan dipengaruhi oleh manajemen budidaya yang baik, meliputi : padat 
tebar, kualitas pakan, dan kualitas air. Pakan dengan nutrisi yang baik sangat 
berperan dalam mempertahankan kelulushidupan dan mempercepat 
pertumbuhan ikan, sedangkan kualitas air yang sesuai bagi kelulushidupan 
 



































dan pertumbuhan ikan umumnya ditentukan oleh beberapa parameter 
kualitas air (Agustono dkk., 2009). Tingkat kelulushidupan dapat dihitung 
menggunakan rumus : 
SR = (Nt/No) x 100% 
Keterangan : SR : Survival Rate atau kelulushidupan (%) 
Nt  : Jumlah individu waktu ke-t 
No : Jumlah individu saat tebar (Wardika dkk., 2014). 
 
2.9 Kecepatan Laju Pertumbuhan  
Pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran panjang atau berat 
dalam suatu waktu. Kecepatan laju pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh jenis 
dan kualitas pakan yang diberikan dan kondisi lingkungannya. Pertumbuhan 
ikan menjadi cepat dan sesuai yang diharapkan apabila pakan yang diberikan 
berkualitas baik, jumlahnya mencukupi dan kondisi lingkungan mendukung, 
sedangkan pertumbuhan ikan akan terhambat apabila pakan yang diberikan 
berkualitas jelek, jumlahnya tidak mencukupi dan kondisi lingkungannya 
tidak mendukung (Yanuar, 2017). Laju pertumbuhan ikan dapat dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
SGR = 
     –     
 
  x 100% 
Keterangan : SGR  : Laju pertumbuhan berat spesifik (% per hari) 
Wt : Bobot rata-rata ikan pada diawal pemeliharaan (g) 
Wo : Bobot rata-rata ikan diakhir pemeliharaan (g) 
T : Lama pemeliharaan (hari) (Wardika dkk., 2014). 
 
 



































2.10 Rasio Konversi Pakan 
Rasio konversi pakan merupakan perbandingan antara pakan yang 
dikonsumsi dengan pertambahan berat ikan yang dipelihara dimana menurut 
Saputra dkk. (2018), rasio konversi pakan dapat dihitung dengan rumus : 
FCR = 
 
         
 
Keterangan  :  
FCR : Rasio Konversi Pakan 
F : Jumlah total pakan yang dikonsumsi (g) 
Wt : Bobot total ikan pada akhir penelitian (g) 
Wo : Bobot total ikan pada awal penelitian (g) 
D : Bobot ikan yang mati selama penelitian (g) 
Nilai konversi ikan yang semakin tinggi menunjukan bahwa pakan 
tersebut kurang efektif bagi pertumbuhan ikan. Rasio  konversi  pakan  yang  
tinggi dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yakni kurang  
dimanfaatkannya pakan oleh ikan, sehingga nutrisi dalam pakan tidak 
terserap  maksimal oleh tubuh, namun terbuang melalui feses hal ini 
menyebabkan laju  pertumbuhan ikan relatif rendah. Kualitas pakan juga 
mempengaruhi rasio konversi ikan, dimana kualitas pakan yang kurang baik 
(pakan mudah hancur, bau pakan kurang merangsang ikan) akan 
menyebabkan pakan tidak termakan oleh ikan (Arief dkk., 2016). 
 
2.11 Kualitas Air 
Pengelolaan kualitas air dalam budidaya ikan sangatlah penting, 
dimana kualitas air menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan budidaya 
 



































ikan, karena sangat menunjang kelulushidupan ikan. Air merupakan media 
hidup bagi organisme akuakultur. Kondisi kualitas air yang baik 
menyebabkan fungsi fisiologis tubuh ikan berjalan dengan lancar, sedangkan 
kondisi kualitas air yang buruk menyebabkan energi banyak digunakan 
untuk proses adaptasi fisiologis tubuh ikan terhadap lingkungan sehingga 
proporsi energi yang tersimpan kedalam tubuh ikan semakin sedikit 
(Panggabean dkk., 2016). 
Terganggunya kondisi fisiologis menyebabkan penurunan 
konsumsi pakan oleh ikan untuk meminimalisasi energi yang digunakan, 
sehingga pemenuhan energi yang dibutuhkan berasal dari cadangan nutrisi 
yang tersimpan dalam tubuh ikan (Panggabean dkk., 2016). Kondisi kualitas 
air dapat diukur melalui beberapa aspek, diantaranya adalah pH, DO, suhu. 
pH yang cocok untuk pertumbuhan ikan nila antara 6-8.5, pertumbuhan akan 
optimal pada pH 7-8, dan pH yang dapat ditolerir berkisar 5-11 (Kordi, 
2010). 
Suhu optimal pertumbuhan ikan nila sekitar yaitu antara 25˚C - 
30˚C, sedangkan untuk salinitas yakni antara 0-30 ppt, pada salinitas 31-35 
ikan nila masih dapat hidup, namun pertumbuhannya lambat. Nilai oksigen 
terlarut (DO) untuk produksi ikan nila pada kolam air tenang adalah ≥ 3 
mg.L
-1
, sedangkan pada DO kurang dari 4 mg.L
-1 
akan menimbulkan efek 
yang kurang menguntungkan bagi hampir semua organisme akuatik. Adapun 
nilai amonia produksi ikan  nila kelas pembesaran di kolam air tenang yakni 
kurang dari 0.02  mg.L
-1
. Konsentrasi amonia lebih dari 0.08 mg.L
-1
 nafsu 
makan dan pertumbuhan ikan nila akan menurun (Panggabean dkk. 2016). 
 






































3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian eksperimental 
dengan menguji pakan ikan yang diberi bakteri probiotik B. subtilis dan L. 
acidophilus untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kelulushidupan, laju 
pertumbuhan, rasio konversi pakan ikan nila (O. niloticus) yang diinfeksi 
bakteri A. hydrophila. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 9 perlakuan dengan 3 kali 
ulangan. Adapun 9 perlakuan yang dilakukan yakni pemberian probiotik B. 
subtilis sebanyak 5 mL, 7.5 mL, 10 mL; L. acidophilus sebanyak 5 mL, 7.5 
mL,10 mL; serta kombinasi B. subtilis dan L. acidophilus sebanyak 5 mL, 
10 mL, 15 mL, masing-masingnya dengan jumlah mikroba 10
8 
CFU per 100 
gram pakan (tabel 3.1). 
Tabel 3.1 Rancangan perlakuan dan pengulangan penelitian 
Ulangan Perlakuan 
A B C D E F G H K 
1 A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1 
2 A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 I2 
3 A3 B3 C3 D3 E3 F3 G3 H3 I3 
Keterangan :   
A : pemberian 5 mL probiotik B. subtilis / 100 g pakan  
B : pemberian 7.5 mL probiotik B. subtilis / 100 g pakan  
C : pemberian 10 mL probiotik B. subtilis / 100 g pakan  
D : pemberian 5 mL probiotik L. acidophilus / 100 g pakan  
E : pemberian 7.5 mL probiotik L. acidophilus / 100 g pakan  
F : pemberian 10 mL probiotik L. acidophilus / 100 g pakan  
G : pemberian 10 mL probiotik (5 mL L. acidophilus + 5 mL B. subtilis)/ 100 g pakan  
H : pemberian 15 mL probiotik (7.5 mL L. acidophilus + 7.5 mL B. subtilis)/ 100 g pakan  
K : perlakuan kontrol (tanpa pemberian probiotik)  
 
 



































3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian yang bertempat di Laboratorium Integrasi Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya ini dilaksanakan pada Maret 2020 - 
Agustus 2021. Jadwal kegiatan penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 
3.2 berikut : 
Tabel 3.2 Jadwal Kegiatan Penelitian 
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3.3 Alat dan Bahan Penelitian 
3.3.1 Alat 
Laminar Air Flow (LAF), cawan petri, jarum ose, bunsen, 
autoklaf, erlenmeyer, hot plate, pengaduk, spatula, neraca analitik, neraca, 
ember plastik dengan kapasitas air 20 liter, selang aerasi, batu aerasi, 
aerator, inkubator, jarum suntik, DO meter, pH meter, termometer, 
 



































sprayer, tabung reaksi, ember, kertas label, alat tulis, refrigerator, 
inkubator, aluminium foil, kapas, tip, mikropipet.  
3.3.2  Bahan 
Akuades, alkohol 70%, media Tryptic Soy Broth (TSB), media 
TSA (Tryptic Soy Agar), media Nutrient Broth (NB), isolat murni A. 
hydrophila, B. subtilis dan L. acidophilus, ikan nila ukuran ±80 gram, 
pelet ikan komersial protein 30%, larutan NaCl 0.95%, molase. 
 
3.4 Variabel Penelitian 
3.4.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen pada penelitian ini adalah kelulushidupan, 
rasio konversi pakan, dan laju pertumbuhan ikan. 
3.4.2 Variabel Independen 
Variabel independen pada penelitian ini adalah pakan ikan 
dengan berbagai variasi dosis campuran probiotik B. subtilis dan L. 
acidophilus dengan konsentrasi 10
8
 CFU/100 gram pakan ikan. 
3.4.3 Variabel Kontrol 
Variabel independen pada penelitian ini adalah ikan nila 
(Oreochromis niloticus) ukuran ±80 gram yang diinfeksi dengan A. 
hydrophila, serta pH, suhu, dan DO air. 
 
3.5 Prosedur Penelitian 
3.5.1 Persiapan Alat dan Bahan 
a. Persiapan Wadah Pemeliharaan dan Aklimatisasi Ikan 
 



































Persiapan wadah untuk pemeliharaan ikan dilakukan dengan 
membersihkannya dengan disterilisasi terlebih dahulu dengan merendam 
bak menggunakan garam grosok, selanjutnya bak tersebut diisi dengan air 
sebanyak 15 liter dan diaerasi. Aklimatisasi dilakukan dengan meletakkan 
3 ekor ikan untuk setiap ember. Aklimatisasi dilakukan dengan cara 
meletakkan wadah tempat pengangkutan ikan yang dibiarkan terapung di 
atas permukaan air tempat pemeliharaan ikan selama 5-10 menit, 
kemudian ditambahkan sedikit demi sedikit air dari wadah pemeliharaan 
ke dalam wadah pengangkutan benih tersebut hingga kondisi air yang ada 
di dalam wadah pengangkutan sama dengan kondisi air yang ada di dalam 
wadah pemeliharaan. Ikan tersebut kemudian dibiarkan hingga keluar 
dengan sendirinya ke dalam wadah pemeliharaan (Amri dan Khairuman, 
2008).  
Aklimatisasi dilakukan selama 2 minggu pada kondisi pH air 5-9, 
suhu antara 25-30˚C dan DO lebih dari 3 mg/L dan selama aklimatisasi 
ikan diberi pakan pellet yang belum ditambahkan probiotik dengan 
frekuensi sebanyak 2 kali sehari, yakni pada pukul 8.00 dan 16.00 WIB. 
Penggantian air dilakkan apabila kualitas air mengalami penurunan dengan 
melakukan penggantian air sebanyak 50% dari volume air total (Salsabila 
dan Hari, 2018; Sitorus, 2015). 
b. Sterilisasi  
Sterilisasi alat dilakukan dengan membungkus alat menggunakan 
kertas, kemudian dimasukkan menjadi satu pada plastik yang tahan panas. 
 



































Selanjutnya, dimasukkan ke dalam autoklaf pada suhu 121˚C tekanan 2 
atm selama 15 menit. 
c. Pembuatan Media TSA (Tryptic Soy Agar) 
Pembuatan media TSA dilakukan dengan cara ditimbang bubuk 
TSA sebanyak 0.4 gram, dimasukkan ke dalam erlenmeyer, dilarutkan 
dengan aquades 10 mL. Kemudian dipanaskan di atas hot plate sambil 
diaduk hingga homogen. Selanjutnya, media dituang pada tabung reaksi 
sebanyak 5 mL, ditutup dengan kapas dan dilapisi dengan aluminium foil, 
disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121˚C tekanan 2 atm selama 
15 menit. 
d. Pembuatan Media TSB (Tryptic Soy Broth) 
Pembuatan media TSB dilakukan dengan cara ditimbang bubuk 
TSB sebanyak 0.3 gram, dimasukkan ke dalam Erlenmeyer, dilarutkan 
dengan akuades 10 mL. Kemudian dipanaskan di atas hot plate sambil 
diaduk hingga homogen. Selanjutnya media dituang pada tabung reaksi 
sebanyak 10 mL, ditutup dengan kapas dan dilapisi dengan aluminium 
foil, disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121˚C tekanan 2 atm 
selama 15 menit. 
e. Pembuatan Media NB (Nutrient Broth) 
Pembuatan media NB dilakukan dengan cara ditimbang bubuk 
NB  sebanyak 0.14 gram, dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan dilarutkan 
dengan akuades 10 mL dipanaskan diatas hot plate sambil diaduk hingga 
homogen. Selanjutnya, media dituang ke dalam tabung reaksi sebanyak 10 
mL, ditutup menggunakan kapas dan dilapisi aluminium foil, kemudian 
 



































disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121˚C tekanan 2 atm selama 15 
menit. 
f. Pembuatan Media MRSA (de Man, Ragosa and Sharpe Agar) 
Pembuatan media MRSA dilakukan dengan cara ditimbang bubuk 
MRSA sebanyak 68.2 gram, dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan 
dilarutkan 10 mL akuades 0.682 gram dengan dipanaskan diatas hot plate 
sambil diaduk hingga homogen. Selanjutnya media dituang pada tabung 
reaksi sebanyak 5 mL, ditutup menggunakan kapas, kemudian disterilkan 
dengan autoklaf pada suhu 121˚C tekanan 2 atm selama 15 menit. 
3.5.2 Pembuatan Kultur Bakteri 
a. Aeromonas hydrophila 
Bakteri stok dari kultur primer diambil sebanyak satu ose dari 
biakan, kemudian diinokulasikan ke dalam erlenmeyer yang berisi 10 mL 
media Trypticase Soy Broth (TSB), diinkubasi selama 24 jam, selanjutnya 
diambil sebanyak 1 mL media biakan untuk dikultur kembali ke dalam 
media Trypticase Soy Agar (TSA) miring, setelah 24 jam kultur bakteri 
dapat digunakan (Sitorus, 2015). 
b. Bacillus subtilis 
Bakteri stok dari kultur primer diambil sebanyak satu ose dari 
biakan, diinokulasi pada tabung reaksi yang berisi media Trypticase Soy 
Agar (TSA) dan diinkubasi pada suhu 32˚C selama 24 jam, selanjutnya 
isolat bakteri diinokulasikan ke dalam 10 mL media Nutrient Broth (NB) 
dan diinkubasi kembali pada suhu 32˚C selama 24 jam. 
c. Lactobacillus acidophilus 
 



































Bakteri stok dari kultur primer diambil sebanyak satu ose dan 
digoreskan secara zigzag ke dalam media de Man Ragosa and Sharpe 
Agar (MRSA) miring, kemudian diinkubasi pada suhu 37˚C selama 48 
jam.  
3.5.3 Pembuatan Suspensi Bakteri  
a. Patogen Aeromonas hydrophila 
Pembuatan suspensi dilakukan dengan cara mengambil koloni 
dari media TSA dengan menggunakan ose steril sebanyak 1-2 ose, 
kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 5 mL NaCl 
0.9%, dihomogenkan, dan disetarakan kekeruhannya dengan standar 0.5 
McFarland. Pembuatan standar kekeruhan 0.5 McFarland dilakukan 
dengan mencampur H2SO4 1 % sebanyak 9.95 ml dan larutan BaCl 1 % 
sebanyak 0.05 ml kemudian dihomogenkan. Larutan tersebut setara 
dengan kepadatan 10
8
 CFU/mL (Zen dkk., 2015). 
b. Bacillus subtilis dan Lactobacillus acidophilus 
Pembuatan suspensi B subtilis ataupun L. acidophlius dilakukan 
dengan cara satu ose bakteri diinokulasikan pada media TSB dan 
diinkubasi selama 48 jam pada suhu 30˚C. Suspensi yang digunakan 
memilki kepadatan bakteri 10
8 
CFU/mL. Kepadatan bakteri diperoleh 
sebagaimana pada perlakuan terhadap bakteri A. hydrophila. 
3.5.4 Persiapan Pakan dengan Probiotik 
Molase yang diperoleh dilakukan pengenceran terlebih dahulu 
sebelum dicampurkan dengan probiotik pada pakan dengan cara sebanyak 
2 mL molase diencerkan dengan 100 mL akuades (perbandingan 1:50), 
 



































kemudian disterilisasi molase yang telah encer tersebut dengan autoklaf  
pada suhu 121˚C  selama 15 menit. Suspensi bakteri dengan dosis sesuai 
perlakuan pada tabel 3.1 dicampurkan dengan molase yang telah steril, 
masing-masing perlakuan menggunakan molase sebanyak 100 mL, 
selanjutnya dihomogenkan (Shofura dkk., 2017; Wardika dkk., 2014; 
Pratiwi, 2010). Probiotik dan molase yang telah siap selanjutnya 
disemprotkan pada 100 gram  pakan ikan secara merata menggunakan 
sprayer. Pakan yang sudah disemprot disimpan dalam plastik, ditutup 
rapat dan dibiarkan selama 24 jam pada suhu kamar, pakan siap digunakan 
(Lumbanbatu, 2018). Pakan yang telah diberi probiotik dapat disimpan 
pada suhu 4˚C selama 4 minggu (Aly dkk., 2008). 
3.5.5 Penginfeksian Ikan dengan Aeromonas hydrophila 
Ikan terlebih dahulu dibuat stress dengan cara meningkatkan 
padat tebar ikan dalam bak sebelum dilakukan penginfeksian terhadap 
ikan. Penginfeksian ikan nila dengan A. hydrohila dilakukan dengan 
menyuntikkan 0.5 mL suspensi 10
8 
CFU/mL A. hydrophila untuk setiap 
ekor secara intramuskuler pada bagian dorsal ikan dengan menggunakan 
spuit 1 cc, selanjutnya ikan dimasukkan kembali pada bak pemeliharaan 
dan diamati gejala klinis yang tampak.  
3.5.6 Pemberian Pakan 
Dosis pemberian pakan yang digunakan dalam penelitian ini 
yakni 3% dari berat tubuh ikan. Pengukuran berat tubuh ikan dilakukan 
untuk menentukan dosis pemberian pakan, yakni setiap 1 minggu sekali 
(Kordi, 2010). Adapun pakan yang diberikan mengandung probiotik B. 
 



































subtilis (5 mL, 7,5 mL, 10 mL), L. acidophilus (5 mL, 7.5 mL, 10 mL), 10 
mL (5 mL B. subtilis + 5 mL L. acidophilus), dan 15 mL (7.5 mL B. 
subtilis + 7.5 mL L. acidophilus) per 100 g pakan dengan kepadatan 
bakteri 10
8 
CFU/mL, serta tanpa pemberian probiotik pada perlakuan 
kontrol. Frekuensi pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari, yakni pada 
pukul 08.00 dan 16.00 WIB. 
3.5.7 Penghitungan Kecepatan Laju Pertumbuhan 
Data penghitungan kecepatan laju pertumbuhan diperoleh dari 
pengukuran terhadap berat dan panjang ikan selama 1 minggu sekali. 
Pengukuran berat dilakukan dengan cara meletakkan baskom plastik berisi 
air di atas timbangan, kemudian di tare, selanjutnya dimasukkan ikan ke 
dalam wadah baskom (Ardita dkk., 2015; Nurmadinah, 2016).  
Laju pertumbuhan berat spesifik ikan dihitung menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
SGR = 
     –     
 
  x 100% 
Keterangan : SGR  : Laju pertumbuhan berat spesifik (% per hari) 
Wt : Bobot rata-rata ikan diawal pemeliharaan (g) 
Wo : Bobot rata-rata ikan diakhir pemeliharaan (g) 
T : Lama pemeliharaan (hari) (Wardika dkk., 2014). 
Data pertumbuhan panjang juga diperoleh dari pengukuran terhadap 
panjang tubuh ikan selama 1 minggu sekali. Penghitungan panjang total 
ikan dilakukan dengan menggunakan penggaris yang diukur mulai dari 
bagian terdepan moncong bibir hingga ujung sirip ekor (Kotellat dkk., 
 



































1993). Pertumbuhan panjang ikan menurut Effendie (1997) dihitung 
dengan rumus sebagai berikut : 
L = Lt – L0 
Keterangan :  L   : Pertumbuhan panjang (cm) 
Lt   : Rata-rata panjang diakhir penelitian (cm) 
L0  : Rata-rata panjang diawal penelitian (cm)  
3.5.8 Penghitungan Tingkat Kelulushidupan  
Data tingkat kelulushidupan ikan diperoleh dari pengamatan 
terhadap jumlah ikan setiap harinya untuk mengetahui jumlah ikan yang 
masih hidup dan yang telah mati. Tingkat kelulushidupan dapat dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut :  
SR = (Nt/No) x 100% 
Keterangan : SR : Survival Rate atau kelulushidupan (%) 
Nt  : Jumlah individu waktu ke-t 
No : Jumlah individu saat tebar (Wardika dkk., 2014). 
3.5.9 Penghitungan Rasio Konversi Pakan 
Data rasio konversi pakan diperoleh melalui penimbangan pada 
setiap jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ikan dengan cara sisa pakan 
dikumpulkan saat penyiponan, kemudian dikeringkan dan ditimbang. 
Penghitungan jumlah pakan yang dikonsumsi dilakukan dengan jumlah 
pakan yang diberikan, dikurangi dengan jumlah sisa pakan. Rasio konversi 
pakan dapat dihitung dengan rumus menurut Saputra dkk. (2018) : 
FCR = 
 
         
 
 



































Keterangan  : FCR : Rasio Konversi Pakan 
F : Jumlah total pakan yang dikonsumsi (g) 
  Wt : Bobot total ikan pada akhir penelitian (g) 
  Wo : Bobot total ikan pada awal penelitian (g) 
D : Bobot ikan yang mati selama penelitian (g) 
3.5.10 Pengontrolan Kualitas Air Pemeliharaan 
Pengontrolan kondisi lingkungan air bertujuan untuk mengetahui 
kondisi kualitas air selama penelitian. Parameter yang diukur adalah pH, 
DO, dan suhu air. Pengukuran pH, suhu dan DO dilakukan setiap hari. 
Untuk pengukuran pH dan suhu dilakukan pada awal sebelum penebaran, 
untuk selanjutnya dilakukan setelah pemberian pakan setiap hari.  
 
3.6 Analisis Data 
Data laju pertumbuhan, kelulushidupan, dan rasio konversi pakan 
yang diperoleh dilakukan uji normalitas dan homogenitas dengan 
menggunakan SPSS. Selanjutnya diperoleh hasil bahwa Sig. <0.05 dimana 
data tidak normal dan tidak homogen, sehingga dilakukan uji non parametrik 
Kruskal Wallis. Data tersebut disajikan dalam bentuk grafik dan tabel. 











































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pengamatan Morfologi Ikan 
Hasil pengamatan morfologi ikan dilakukan untuk megetahui 
kondisi ikan pasca diinfeksi bakteri A.hydrophila dan setelah diberi 
perlakuan. Teknik penginfeksian yang dilakukan dalam penelitian ini yakni 
secara intramuskuler dengan menginjeksikan suspensi bakteri pada bagian 
dorsal atau punggung ikan menggunakan spuit 1 cc. Hardi (2018) 
menyatakan bahwa infeksi bakteri A. hydrophila yang dilakukan dengan 
teknik intramuskuler akan mengalami gejala yang lebih cepat, penginjeksian 
melalui jalur ini menyebabkan ikan nila mengalami luka pada organ yang 
terinfeksi akibat cepatnya penyebaran bakteri pada ikan melalui pembuluh 
darah.  
Gejala yang muncul setelah ikan diinfeksi dengan bakteri A. 
hydrophila diantaranya seperti sirip ekor gripis (gambar 4.1a, 4.1b), 
terjadinya hemoragi atau pendarahan pada bagian sirip dada (gambar 4.1e, 
4.1f) dan sirip ekor (gambar 4.1a dan 4.1ab), serta muncul kemerahan pada 
bagian punggung ikan (gambar 4.1c, 4.1d). Mulia (2011) menyatakan bahwa 
pada ikan gurami yang terinfeksi A. hydrophila menunjukkan gejala 
eksternal yang tidak selalu sama, tergantung dari fase perkembangan 
penyakit, namun pada ikan gurami yang terinfeksi secara keseluruhan 
menunjukkan adanya hemoragi pada beberapa bagian tubuh, sirip, mulut dan 
 



































tutup insang. Gejala lain yang diperoleh seperti adanya sirip gripis, 








              d   e            f 
Gambar 4.1 Gejala klinis ikan setelah diinfeksi Aeromonas hydrophila. (a,b) sirip gripis dan 
mengalami pendarahan; (c,d) punggung ikan mengalami pendarahan; (e,f) sirip dada ikan 
mengalami pendarahan.  
(Dokumentasi Pribadi, 2021) 
Gejala yang terdapat pada ikan tersebut terjadi kurang lebih 2 
hari setelah ikan yang mengalami stress terinfeksi dengan bakteri A. 
hydrophila. A. hydrophila merupakan bakteri yang bersifat patogen 
oportunistik dimana bakteri ini dapat menyebabkan penyakit apabila kondisi 
memenuhi syarat. Penyakit akibat bakteri A. hydrophila akan muncul ketika 
ikan mengalami stress. Kondisi yang dapat menyebabkan ikan mengalami 
stress diantaranya seperti kepadatan yang terlalu tinggi, kualitas air yang 
buruk, dan nutrisi yang tidak memadai (Novita, 2015). Ikan nila yang 
terinfeksi A. hydrophila mengalami perubahan organ internal dan eksternal. 
Perubahan eksternal yang terjadi yakni berupa adanya peradangan, 
kemerahan pada punggung, timbulnya luka nanah pada bagian bekas 
suntikan, dan juga rongga perut berisi cairan dan pembengkakan pada 
bagian organ dalam seperti limpa, hati, dan lambung (Maisyaroh dkk., 
 



































2018). Hasil pengamatan morfologi setelah ikan nila diinfeksi dengan A. 
hydrophila dan kemudian diberi perlakuan dengan pemberian probiotik 
selama 30 hari disajikan dalam tabel 4.1 berikut : 




Setelah Infeksi Setelah Perlakuan 
A  badan ikan mengalami hemoragi 
atau kemerahan,  ikan cenderung  
pasif, nafsu makan ikan berkurang 
tidak terlihat adanya luka merah pada 
tubuh ikan (luka membaik), ikan 
sudah mulai aktif, ikan merangsang  
pakan dengan baik 
B  pendarahan pada bagian sirip 
dadanya, nafsu makan ikan 
berkurang, ikan cenderung pasif 
tidak terlihat adanya pendarahan pada 
sirip dada (sudah membaik),  ikan 
sudah mulai aktif, nafsu makan ikan 
masih cenderung kurang 
C  sirip ekor mengalami pendarahan 
dan gripis, nafsu makan ikan 
berkurang, ikan cenderung pasif 
sirip ekor sudah tidak mengalami 
pendarahan namun masih terdapat 
bekas pada bagian yang gripis, nafsu 
makan ikan masih cenderung kurang, 
ikan sudah mulai aktif 
D  badan ikan mengalami hemoragi 
atau kemerahan, nafsu makan ikan 
berkurang, ikan cenderung pasif 
terdapat bekas luka pada badan ikan 
namun sudah tidak terlihat adanya 
luka merah pada tubuh ikan (luka 
membaik), ikan merangsang pakan 
dengan baik, ikan sudah mulai aktif 
E pendarahan pada bagian sirip 
dadanya, nafsu makan ikan 
berkurang, ikan cenderung pasif 
tidak terlihat adanya pendarahan pada 
sirip dada (sudah membaik), nafsu 
makan masih cenderung kurang, ikan 
sudah mulai aktif 
F  pendaraham pada bagian sirip 
dadanya, ikan cenderung pasif, 
nafsu pakan ikan berkurang 
tidak terlihat adanya pendarahan pada 
sirip dada (sudah membaik), ikan 
sudah mulai aktif, nafsu makan 
cenderung membaik 
G  sirip ekor mengalami pendarahan 
dan gripis, nafsu makan ikan 
berkurang, ikan cenderung pasif 
tidak terlihat adanya pendarahan pada 
sirip ekor namun masih terdapat bekas 
pada bagian yang gripis, ikan 
merangsang  pakan dengan baik, ikan 
sudah mulai aktif 
H  sirip ekor mengalami pendarahan 
dan gripis, nafsu makan ikan 
berkurang, ikan cenderung pasif 
tidak terlihat adanya pendarahan pada 
sirip ekor dan bekas gripis sudah tidak 
terlihat, ikan sudah mulai aktif, 
merangsang  pakan dengan baik,  
K  badan ikan mengalami hemoragi 
atau kemerahan, nafsu makan ikan 
berkurang, ikan cenderung pasif 
masih terdapat bekas luka pada badan 
ikan, nafsu makan ikan masih 
cenderung kurang, ikan sudah mulai 
aktif 
Keterangan : perlakuan A (5 mL B. subtilis), B (7.5 mL B. subtilis), C (10 mL B. subtilis), 
D (5 mL L. acidophilus), E (7.5 mL L. acidophilus), F (10 mL L. acidophilus), G (5 mL B. 
subtilis + 5 mL L. acidophilus), H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. acidophilus), K (tanpa 
probiotik). 
(Dokumentasi Pribadi, 2021) 
 



































Hasil pengamatan morfologi yang dilakukan setelah pemberian 
perlakuan menunjukkan bahwa beberapa kondisi ikan terlihat membaik, 
namun beberapa ada juga yang masih memiliki bekas luka. Perlakuan A (5 
mL B. subtilis), D (5 mL L. acidophilus), dan K (tanpa pemberian probiotik) 
menunjukkan ikan mengalami pendarahan pada bagian tubuhnya dimana 
terlihat adanya luka merah pada bekas suntikan dan di bagian badannya. 
Perlakuan A (5 mL B. subtilis) setelah pemberian probiotik ikan terlihat 
sudah membaik, hal tersebut ditunjukkan dengan sudah tidak terlihat adanya 
luka memerah pada tubuh ikan seperti saat awal setelah diinfeksi. Perlakuan 
D (5 mL L. acidophilus) dan K (tanpa pemberian probiotik) dimana pada 
tubuh ikan sudah tidak terlihat adanya luka merah, namun masih terdapat 
bekas luka pada bagian badannya, hal tersebut menunjukkan bahwa ikan 
mengalami kondisi yang lebih baik dan dapat bertahan hidup. Sukenda dkk. 
(2016) menyatakan bahwa pemberian probiotik dapat meningkatkan respon 
imun nonspesifik dan meningkatkan resistensi ikan terhadap serangan 
patogen. Probiotik memiliki fungsi protektif dimana bakteri probiotik 
memiliki kemampuan untuk menghambat bakteri patogen pada saluran 
pencernaan sehingga meningkatkan sistem kekebalan tubuh ikan (Umasugi 
dkk., 2018). 
Bakteri A. hydrophila merupakan bakteri septicemia yang 
berkembang di pembuluh darah, sehingga gejala yang muncul terkait dengan 
adanya pendarahan dan pembengkakan seperti ulcer dan borok. Bakteri A. 
hydrophila merupakan bakteri gram negatif yang menghasilkan ekstraseluler 
dan intraseluler produk. Ekstraseluler produk akan diproduksi ketika bakteri 
 



































hidup dan menginfeksi inang, sedangkan intraseluler produk dihasilkan saat 
bakteri mengalami kematian atau kerusakan membran sel bakteri. 
Ekstraseluler produk juga menghasilkan enzim hemolisin yang dapat 
melisiskan sel-sel darah merah dan sel-sel darah putih, serta nekrosis 
jaringan. Kondisi tersebut akan menyebabkan ikan mengalami anemia, 
nekrosa, luka borok, serta menyebabkan hemoragi yang ditandai dengan 
timbulnya pendarahan di permukaan tubuh yang terinfeksi (Hardi, 2018).  
Nafsu makan ikan pada perlakuan A (5 mL B. subtilis) dan D (5 
mL L. acidophilus) cenderung baik yang ditunjukkan dengan ikan 
cenderung merangsang pakan yang diberikan, sedangkan pada perlakuan K 
(tanpa pemberian probiotik) menunjukkan nafsu makan ikan yang masih 
cenderung kurang. Ketiga perlakuan menunjukkan bahwa ikan sudah mulai 
aktif kembali. Agustin dkk. (2014) menyatakan bahwa adanya bakteri 
probiotik dalam pakan yang kemudian masuk kedalam saluran pencernaan 
dapat menekan bakteri patogen yang ada dalam usus sehingga membantu 
proses penyerapan makanan lebih cepat dan memperlancar sistem 
pencernaan ikan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan B (7.5 mL 
B. subtilis), E (7.5 mL L. acidophilus), dan F (10 mL L. acidophilus) dimana 
kondisi ikan diawal (setelah diinfeksi dengan bakteri A. hydrophila) 
mengalami pendarahan pada bagian sirip dadanya, namun setelah diberi 
perlakuan pemberian pakan dengan probiotik sirip dada ikan sudah tidak lagi 
mengalami pendarahan, hal tersebut menunjukkan adanya proses 
penyembuhan yang terjadi pada ikan. Nafsu makan ikan pada perlakuan  F 
 



































(10 mL L. acidophilus) sudah cenderung membaik, sedangkan pada 
perlakuan B (7.5 mL B. subtilis) dan E (7.5 mL L. acidophilus) masih 
cenderung kurang, namun pada ketiga perlakuan tersebut ikan sudah mulai 
aktif kembali dimana pada awal infeksi menunjukkan kondisi ikan yang 
cenderung pasif. Hasil penelitian Ardy dkk. (2019) menunjukkan bahwa 
pemberian probiotik B. methylothropicus 10
9
 CFU/mL pada ikan nila yang 
diinfeksi dengan A. hydrophila dapat memberikan proses penyembuhan 
dimana pada ikan nila yang masih hidup hingga hari ke-21 menunjukkan 
kondisi ikan sudah mulai aktif, berenang normal, respon pakannya 
membaik, namun beberapa ada yang geraknya masih terlihat pasif. Hasil 
penelitian Lusiastuti dkk. (2013), juga menunjukkan bahwa pada benih ikan 
lele dumbo (Clarias gariepinus) yang telah diinfeksi dengan A. hydrophila 
pada hari ke-11 hingga ke-14 kondisinya berangsur-angsur membaik dimana 
ikan kembali berenang normal serta borok yang mulai sembuh yang ditandai 
dengan luka yang mulai menutup.  
Jamin dan Erlangga (2016) menyatakan bahwa hemoragi dapat 
disebabkan oleh kerusakan pembuluh darah akibat agen infeksi yang 
terdapat di dalam pembuluh darah dimana bakteri dapat masuk dan 
menempel pada pembuluh darah dan merusaknya sehingga pembuluh darah 
pecah. Hemoragi ditandai dengan terjadinya pendarahan, apabila hemoragi 
sudah sangat parah, maka pembuluh darah akan pecah sehingga darah 
berada pada tempat yang tidak semestinya (mengalami pendarahan). Gejala 
hemoragi yang terjadi pada ikan diikuti dengan kondisi sirip ikan yang 
mengalami gripis (gambar 4.1a dan 4.1b). Perlakuan C (10 mL B. subtilis), 
 



































G (5 mL B. subtilis + 5 mL L. acidophilus), dan H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 
mL L. acidophilus) (tabel 4.1) menunjukkan gejala sirip ekor yang 
mengalami pendarahan dan diikuti dengan  gripis. Terjadinya gripis pada 
sirip ekor ini disebabkan karena adanya ekstraseluler produk berupa enzim 
kitinase dan lesitinase dihasilkan dalam proses patogenesis pada ikan. Kedua 
enzim tersebut akan merusak kultur jaringan dan menimbulkan kerusakan 
pada jaringan tubuh ikan, sehingga ikan yang terinfeksi bakteri tersebut akan 
mengalami nekrosis pada jaringan yang terinfeksi (Hardi, 2018). 
Perlakuan pemberian probiotik menunjukkan bahwa sirip mulai 
membaik dan tidak mengalami pendarahan, namun bekas gripis pada sirip 
masih terlihat. Perlakuan G (5 mL B. subtilis + 5 mL L. acidophilus) setelah 
pemberian probiotik menunjukkan bahwa kondisi sirip ekor ikan sudah tidak 
mengalami pendarahan, namun masih terdapat bekas gripis, begitupun pada 
perlakuan H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. acidophilus) dimana terlihat 
sirip ekor yang sudah tidak mengalami pendarahan dan sudah tidak terlihat 
adanya gripis. Sya’bani dkk. (2015) menjelaskan bahwa bakteri probiotik 
dapat meningkatkan mekanisme pertahanan non-spesifik pada inang 
sehingga berperan sebagai immunostimulan untuk mencegah serangan 
bakteri patogen. Lukistyowati dan Kurniasih (2011) menjelaskan bahwa 
pada ikan mas yang memiliki sistem kekebalan tubuh yang tinggi dapat 
bertahan hidup, gejala klinis seperti ulcer pun berangsur-angsur membaik, 
dan luka yang terdapat pada bekas suntikan mulai mengecil dimana hal ini 
dapat terjadi karena fibrinogen keluar dari pembuluh darah dan 
menyebabkan timbulnya koagulasi pada jaringan dan membantu dalam 
 



































pembuatan barier terhadap menyebarnya unsur-unsur infeksi, sehingga 
membangun dinding untuk wilayah yang sedang mengalami kerusakan.   
Nafsu makan ikan pada perlakuan G (5 mL B. subtilis + 5 mL L. 
acidophilus) dan H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. acidophilus) sudah 
cenderung membaik, sedangkan pada perlakuan C (10 mL B. subtilis) masih 
cenderung kurang, namun pada ketiga perlakuan tersebut ikan sudah mulai 
aktif kembali dimana pada awal infeksi menunjukkan kondisi ikan yang 
cenderung pasif. Noviana dkk. (2014) menyatakan bahwa ikan yang 
mengalami gangguang fisiologis (stress) akan mengalami penurunan nafsu 
makan secara drastis yang mengakibatkan terhambatnya aktivitas ikan 
seperti berenang dan bernafas karena kurangnya asupan nutrisi yang masuk 
kedalam tubuh ikan sehingga energi yang dapat digunakan juga sedikit. 
4.2 Laju Pertumbuhan Ikan 
Pertumbuhan merupakan proses perubahan ukuran ikan, baik 
dalam berat, panjang maupun volume selama periode waktu tertentu yang 
disebabkan karena adanya pembelahan sel otot dan dan tulang yang 
merupakan bagian terbesar dari tubuh ikan yang menyebabkan adanya 
penambahan berat atau panjang ikan (Mulqan dkk., 2017). Hasil 
pertumbuhan ikan pada penelitian ini diperoleh dari perhitungan terhadap 
laju pertumbuhan berat spesifik atau specific growth rate (SGR) dan 
pertambahan panjang ikan (L).  
4.2.1 Laju Pertumbuhan Berat Spesifik (SGR) 
Laju pertumbuhan spesifik atau specific growth rate (SGR) 
merupakan kecepatan pertumbuhan seiring dengan pertambahan waktu dan 
 



































merupakan parameter yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan 
ikan dalam memanfaatkan nutrient pakan untuk disimpan di dalam tubuh 
dan dikonversikan menjadi energi (Putri, 2014). Hasil pengukuran berat ikan 
selama penelitian diolah dan diperoleh nilai rata-rata SGR beserta hasil 
analisis data dengan uji Kruskal Wallis yang disajikan dalam tabel berikut:  
Tabel 4.2 Rata-rata nilai SGR dan hasil uji Kruskal Wallis 




























Keterangan : perlakuan A (5 mL B. subtilis), B (7.5 mL B. subtilis), C (10 mL B. subtilis), D (5 
mL L. acidophilus), E (7.5 mL L. acidophilus), F (10 mL L. acidophilus), G (5 mL B. subtilis + 5 
mL L. acidophilus), H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. acidophilus), K (tanpa probiotik).  
 
(Dokumentasi Pribadi, 2021) 
 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata SGR untuk 
masing-masing perlakuan sebagai berikut : perlakuan A (5 mL B. subtilis) 
sebesar 0.08±0.0002%, perlakuan B (7.5 mL B. subtilis) sebesar 
0.08±0.0004%, perlakuan C (10 mL B. subtilis) sebesar 0.04±0.0002%, 
perlakuan D (5 mL L. acidophilus) sebesar 0.09±0.0002%, perlakuan E (7.5 
mL L. acidophilus) sebesar 0.08±0.0002%, perlakuan F (10 mL L. 
acidophilus) sebesar 0.10±0.0000%, perlakuan G (5 mL B. subtilis + 5 mL 
L. acidophilus) sebesar 0.14±0.0005%, perlakuan H (7.5 mL B. subtilis + 
7.5 mL L. acidophilus) sebesar 0.15±0.0004%, perlakuan K (tanpa 
probiotik) sebesar 0.03±0.0000%. Hasil analisis data SGR dengan 
menggunakan SPSS (lampiran 2) menunjukkan nilai sig. < 0.05 untuk uji 
normalitas dan homogenitas dimana hal ini menunjukkan bahwa data tidak 
 



































normal dan tidak homogen, sehingga dilanjutkan menggunakan uji Kruskal 
Wallis. Berdasarkan uji Kruskal Wallis diperoleh nilai sig. > 0.05 yakni 
0.264 (tabel 4.2) dimana hal tersebut menunjukkan bahwa perlakuan 
pemberian probiotik tidak berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan 
berat spesifik ikan nila yang diinfeksi dengan bakteri A. hydrophila.  
 
Gambar 4.2 Diagram rata-rata laju pertumbuhan berat spesifik 
Keterangan : perlakuan A (5 mL B. subtilis), B (7.5 mL B. subtilis), C (10 mL B. subtilis), 
D (5 mL L. acidophilus), E (7.5 mL L. acidophilus), F (10 mL L. acidophilus), G (5 mL B. 
subtilis + 5 mL L. acidophilus), H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. acidophilus), K (tanpa 
probiotik).  
(Dokumentasi Pribadi, 2021) 
Berdasarkan tabel 4.2 meskipun hasil uji Kruskal Wallis 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian probiotik tidak berpengaruh nyata 
terhadap laju pertumbuhan berat spesifik ikan nila yang diinfeksi dengan 
bakteri A. hydrophila, namun pada nilai rata-rata laju pertumbuhan spesifik 
(gambar 4.2) menunjukkan adanya perbedaan terhadap nilai rata-rata SGR. 
Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh dapat diketahui bahwa pemberian 
probiotik B. subtilis pada ikan nila yang diinfeksi dengan bakteri A. 
hydrophila yang terdapat pada perlakuan A (5 mL B. subtilis), B (7.5 mL B. 
subtilis), dan C (10 mL B. subtilis) berbeda dimana pada perlakuan A (5 mL 
B. subtilis) dan B (7.5 mL B. subtilis) diperoleh nilai rata-rata masing-

























Rata-Rata Laju Pertambahan Berat Spesifik (SGR) 
 



































perlakuan C (10 mL B. subtilis) diperoleh nilai yang lebih rendah yakni 
sebesar 0.04±0.0002%. Pelczar dan Chan (2006) menyatakan bahwa 
rendahnya nilai SGR dapat disebabkan karena menurunnya sekresi enzim 
oleh bakteri akibat populasi bakteri yang terlalu tinggi (overgrowth) 
sehingga terjadi persaingan pertumbuhan dalam proses pengambilan nutrisi 
atau substrat dimana kondisi ini menyebabkan terhambatnya aktivitas 
bakteri di dalam saluran pencernaan yang juga mengakibatkan menurunnya 
pertumbuhan ikan. 
Perlakuan dengan pemberian probiotik L. acidophilus diperoleh 
nilai rata-rata SGR tertinggi pada perlakuan F (10 mL L. acidophilus) yakni 
sebesar 0.1±0.0000%, sedangkan pada perlakuan D (5 mL L. acidophilus) 
dan E (7.5 mL L. acidophilus) diperoleh rata-rata nilai SGR yang lebih 
rendah, yakni sebesar 0.09±0.0002% dan 0.08±0.0002% dimana hal ini 
sejalan dengan pernyataan Yuriana dkk. (2017) bahwa semakin 
bertambahnya dosis probiotik yang diberikan maka dihasilkan pertumbuhan 
ikan yang lebih baik. Perlakuan kombinasi yang terdapat pada perlakuan G 
(5 mL B. subtilis + 5 mL L. acidophilus) dan H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL 
L. acidophilus) diperoleh rata-rata nilai SGR masing-masing sebesar 
0.14±0.0005% dan 0.15±0.0004%, sedangkan pada perlakuan K (tanpa 
pemberian probiotik) diperoleh nilai rata-rata SGR yang lebih rendah dari 
semua perlakuan, yakni sebesar 0.03±0.0000% dimana hal tersebut 
menunjukkan bahwa tanpa adanya penambahan probiotik maka laju 
pertumbuhan berat spesifik ikan pun semakin rendah.  
 



































Ezraneti dkk. (2018) menyatakan bahwa tidak adanya pemberian 
probiotik dapat menyebabkan rendahnya laju pertumbuhan ikan yang 
diakibatkan oleh rendahnya aktivitas enzim pencernaan yang dihasilkan 
sehingga pemanfaatan protein pakan berkurang dan menyebabkan pakan 
yang diberikan tidak dapat dicerna secara optimal oleh ikan. Bakteri 
Lactobacillus sp. merupakan bakteri yang memiliki kemampuan untuk 
menyeimbangkan mikroba saluran pencernaan sehingga dapat meningkatkan 
daya cerna ikan dengan mengubah karbohidrat menjadi asam laktat yang 
dapat menurunkan pH, sehingga merangsang produksi enzim endogenous 
untuk meningkatkan penyerapan nutrisi, konsumsi pakan, pertumbuhan, dan 
menghalangi organisme patogen. Pemberian Lactobacillus sp pada pakan 
ikan memberikan keuntungan bagi ikan karena dapat meningkatkan nafsu 
makan ikan, meningkatkan jumlah mikroba dalam usus, mensintesis 
vitamin, dan menstimulasi kekebalan tubuh (Putri dkk., 2012). 
Bakteri Bacillus sp. merupakan bakteri yang dapat meningkatkan 
daya cerna ikan dimana bakteri ini mampu menghasilkan beberapa enzim 
seperti enzim protease, lipase dan amilase. Enzim-enzim tersebut akan 
membantu menghidrolisis nutrient pakan yang tersimpan (molekul 
kompleks), seperti karbohidrat, protein, dan lemak menjadi molekul yang 
lebih sederhana sehingga mempermudah proses pencernaan dan penyerapan 
pakan dalam saluran pencernaan ikan (Sainah dkk., 2016). Enzim protease 
berperan untuk mencerna ikatan peptide dalam protein dan memecah protein 
menjadi monomer penyusunnya dan asam amino bebas, sedangkan amilase 
 



































dan lipase merupakan enzim utama yang berperan dalam pencernaan 
karbohidrat dan lemak (Mohapatra dkk., 2012). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai SGR tertinggi 
terdapat pada perlakuan H dengan pemberian probiotik kombinasi 7.5 mL B. 
subtilis + 7.5 mL L. acidophilus dengan nilai rata-rata SGR sebesar 
0.15±0.0004%.  Nilai rata-rata tertinggi yang diperoleh dari perlakuan 
kombinasi menunjukkan adanya peran saling bersinergi antar kedua jenis 
bakteri, yakni B. subtilis dan L. acidophilus. Suriani (2018) menyatakan 
bahwa adanya perlakuan penambahan bakteri probiotik yang mengandung 
bakteri-bakteri menguntungkan yang bekerja berdasarkan perannya masing-
masing namun saling bersinergi untuk mencapai tugas umum yakni 
menghasilkan berbagai macam enzim yang berfungsi untuk mempercepat 
proses pencernaan ikan dan menekan petumbuhan organisme patogen dapat 
meningkatkan pertumbuhan ikan.  
Hasil penelitian Swapna dkk. (2015), menunjukkan bahwa pada 
pemberian probiotik kombinasi antara B. licheniformis dan L. rhamnosus 
pada Litoppenaeus vannamei selama 30 hari menunjukkan hasil perolehan 
nilai SGR yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan non 
kombinasi yakni sebesar 4.323±0.07%, sedangkan pada perlakuan dengan 
pemberian B. licheniformis sebesar 4.217±0.02% dan pada perlakuan 
pemberian L. rhamnosus sebesar 4.269±0.07%. Hasil penelitian lain yang 
dilakukan oleh Sirait (2021) juga menunjukkan bahwa pada perlakuan 
pemberian probiotik sebanyak diperoleh nilai peningkatan berat rata-rata 
ikan yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan kontrol dimana pada 
 



































pemberian probiotik 6 mL/kg diperoleh nilai sesbesar 2.44, 12 mL/kg 
sebesar 3.55, dan 15 mL/kg sebesar 5.63, sedangkan pada perlakuan K 
(tanpa pemberian probiotik) diperoleh nilai  peningkatan berat rata-rata ikan 
yang lebih rendah, yakni sebesar 1.56. 
4.2.2 Pertambahan Panjang 
Pertambahan panjang mutlak merupakan selisih antara panjang 
pada ikan antara ujung kepala hingga ujung ekor tubuh pada akhir penelitian 
dengan panjang tubuh pada awal penelitian (Mulqan dkk., 2017). Hasil 
pengukuran terhadap panjang ikan selama penelitian diolah dan diperoleh 
nilai rata-rata pertambahan panjang beserta hasil analisis data dengan uji 
Kruskal Wallis yang disajikan dalam tabel berikut:  
Tabel 4.3 Rata-rata pertambahan panjang dan hasil uji Kruskal Wallis 
Perlakuan A B C D E F G H K 
Rata-rata 



























Keterangan : perlakuan A (5 mL B. subtilis), B (7.5 mL B. subtilis), C (10 mL B. subtilis), 
D (5 mL L. acidophilus), E (7.5 mL L. acidophilus), F (10 mL L. acidophilus), G (5 mL B. 
subtilis + 5 mL L. acidophilus), H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. acidophilus), K (tanpa 
probiotik).  
(Dokumentasi Pribadi, 2021) 
 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata 
pertambahan panjang untuk masing-masing perlakuan sebagai berikut : 
perlakuan A (5 mL B. subtilis) sebesar 1.2±0.10 cm, perlakuan B (7.5 mL B. 
subtilis) sebesar 1.03±0.15 cm, perlakuan C (10 mL B. subtilis) sebesar 
1.1±0.10 cm, perlakuan D (5 mL L. acidophilus) sebesar 1.63±0.15 cm, 
perlakuan E (7.5 mL L. acidophilus) sebesar 1.2±0.17 cm, perlakuan F (10 
 



































mL L. acidophilus) sebesar 1.03±0.06 cm, perlakuan G (5 mL B. subtilis + 5 
mL L. acidophilus) sebesar 1.43±0.32 cm, perlakuan H (7.5 mL B. subtilis + 
7.5 mL L. acidophilus) sebesar 1.17±0.06 cm, perlakuan K (tanpa probiotik) 
sebesar 0.77±0.15 cm. Hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 
(lampiran 2) menunjukkan nilai sig. < 0.05 untuk uji normalitas dan 
homogenitas dimana menunjukkan bahwa data tidak normal dan tidak 
homogen, sehingga dilakukan uji lanjut menggunakan uji Kruskal Wallis. 
Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan nilai sig. > 0.05 yakni sebesar 0.300 
(tabel 4.3), hal tersebut menunjukkan bahwa perlakuan pemberian probiotik 
tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan panjang ikan nila yang 
diinfeksi dengan bakteri A. hydrophila. Data rata-rata pertambahan panjang 
selanjutnya disajikan pada diagram berikut : 
 
Gambar 4.3 Diagram rata-rata pertambahan panjang 
Keterangan : perlakuan A (5 mL B. subtilis), B (7.5 mL B. subtilis), C (10 mL B. subtilis), 
D (5 mL L. acidophilus), E (7.5 mL L. acidophilus), F (10 mL L. acidophilus), G (5 mL B. 
subtilis + 5 mL L. acidophilus), H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. acidophilus), K (tanpa 
probiotik).  
 
(Dokumentasi Pribadi, 2021) 
 
Berdasarkan tabel 4.3 meskipun hasil uji Kruskal Wallis 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian probiotik tidak berpengaruh nyata 


























Rata-Rata Pertambahan Panjang (L) 
 



































hydrophila, namun pada nilai rata-rata laju pertumbuhan spesifik (gambar 
4.3) menunjukkan adanya perbedaan terhadap nilai rata-rata pertambahan 
panjang. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh dapat diketahui bahwa 
pemberian probiotik B. subtilis pada ikan nila yang diinfeksi dengan bakteri 
A. hydrophila yang terdapat pada perlakuan A (5 mL B. subtilis) sebesar 1.2 
cm±0.10 cm, B (7.5 mL B. subtilis) sebesar 1.03±0.15 cm, dan perlakuan C 
(10 mL B. subtilis) sebesar 1.1±0.10 cm. Adapun pada perlakuan dengan 
pemberian probiotik L. acidophilus diperoleh nilai rata-rata pertambahan 
panjang tertinggi pada perlakuan D (5 mL L. acidophilus) yakni sebesar 
1.63±0.15 cm, sedangkan pada perlakuan E (7.5 mL L. acidophilus) dan F 
(10 mL L. acidophilus) diperoleh rata-rata nilai pertambahan panjang yang 
lebih rendah, yakni sebesar 1.2±0.17 cm dan 1.03±0.06 cm.  
Perlakuan pemberian probiotik B. subtilis ataupun L. acidophilus 
dengan konsentrasi yang lebih tinggi namun menghasilkan nilai rata-rata 
pertambahan panjang yang lebih rendah hal ini dapat disebabkan karena 
terjadinya persaingan nutrisi sebagaimana menurut Pangaribuan dkk. (2017) 
bahwa kepadatan bakteri yang tinggi dapat menyebabkan adanya persaingan 
dalam pengambilan substrat atau nutrisi yang tinggi, sehingga aktivitas 
menjadi terhambat. Hal lain yang dapat menyebabkan rendahnya nilai 
pertambahan panjang pada pemberian probiotik yang lebih banyak yakni 
karena jumlah bakteri probiotik yang mencapai saluran pencernaan masih 
sedikit dan yang berkembangbiak tidak banyak. Ezraneti dkk., (2018) 
menyatakan bahwa pertumbuhan ikan yang kurang baik disebabkan karena 
bakteri probiotik yang mencapai saluran pencernaan masih sedikit dan yang 
 



































berkembangbiak tidak banyak sehingga berpengaruh terhadap proses 
pencernaan dan pertumbuhan ikan. Sainah dkk (2016) menyatakan bahwa 
cepat tidaknya pertumbuhan ikan juga dipengaruhi oleh banyaknya protein 
yang dapat diserap melalui pakan dan dimanfaatkan oleh tubuh sebagai zat 
pembangun protein tubuh dimana protein digunakan untuk pemeliharaan 
aktivitas metabolisme dan pertumbuhan (Sainah dkk., 2016).  
Perlakuan kombinasi yang terdapat pada perlakuan G (5 mL B. 
subtilis + 5 mL L. acidophilus) dan H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. 
acidophilus) diperoleh nilai rata-rata pertambahan panjang masing-masing 
sebesar 1.43±0.32 cm dan 1.17±0.06 cm, sedangkan pada perlakuan K 
(tanpa pemberian probiotik) diperoleh nilai rata-rata pertambahan panjang 
yang lebih rendah dari semua perlakuan, yakni sebesar 0.77±0.15 cm. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa tanpa adanya penambahan probiotik maka 
pertamabahan panjang ikan pun semakin rendah. Ezraneti dkk., (2018) 
menyatakan bahwa tidak adanya pemberian probiotik dapat menyebabkan 
rendahnya laju pertumbuhan ikan yang diakibatkan oleh rendahnya aktivitas 
enzim pencernaan yang dihasilkan sehingga pemanfaatan protein pakan 
berkurang dan menyebabkan pakan yang diberikan tidak dapat dicerna 
secara optimal oleh ikan. Setyawan dkk., (2014) menjelaskan bahwa 
pemberian probiotik pada pakan akan meningkatkan daya cerna pakan 
dalam saluran pencernaan ikan sehingga proses absorbsi sari makanan 
menjadi lebih efektif dan efisien. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
pertumbuhan panjang tertinggi terdapat pada perlakuan D dengan 
 



































penambahan L. acidophilus 5 mL yakni sebesar 1.63±0.15 cm. Yuriana dkk. 
(2017), menyatakan bahwa probiotik Lactobacillus memiliki kemampuan 
meningkatkan sekresi enzim proteolitik (kecernaan pakan) yang berperan 
merombak protein menjadi asam amino sehingga dapat terserap lebih cepat 
oleh usus yang mana dapat menyebabkan laju pertumbuhan ikan semakin 
cepat. Lactobacillus juga memiliki kemampuan metabolisme dalam 
menghasilkan asam laktat yang dapat menghasilkan kondisi asam pada usus 
ikan sehingga menyebabkan bakteri ini sangat efektif dalam menghambat 
berbagai macam mikroba pathogen penyebab penyakit. Hasil penelitian ini 
berlawanan dengan hasil penelitian Abrar dkk. (2019) yang menunjukkan 
bahwa pada pemberian probiotik dengan konsentrasi yang semakin 
meningkat maka dihasilkan nilai pertambahan panjang yang lebih tinggi 
dimana pada perlakuan pemberian probiotik pada ikan bawal air tawar 
(Colossoma macroponum) sebanyak 0.5 g/kg pakan diperoleh nilai panjang 
mutlak 5.53±0.33 cm, 1 g/kg pakan diperoleh nilai panjang mutlak 
6.49±0.41, dan 2 g/kg pakan diperoleh nilai panjang mutlak 6.91±0.59 cm.  
Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Tarigan dan Firat 
(2018) juga menunjukkan bahwa pada perlakuan pemberian probiotik pada 
ikan mas (Cyprinus carpio) selama 42 hari dengan pemberian probiotik 
sebanyak 5 mL/kg pakan diperoleh nilai pertambahan panjang sebesar 19.03 
cm, 10 mL/kg pakan sebesar 21.20 cm, dan 15 mL/kg pakan sebesar 22.20 
cm dimana hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian dosis probiotik yang 
semakin tinggi akan menghasilkan nilai pertambahan panjang yang semakin 
meningkat. Mahardika dkk (2017) menjelaskan bahwa laju pertumbuhan 
 



































ikan dipengaruhi oleh faktor internal berupa kondisi ikan dimana dengan 
kondisi tubuh yang baik dapat mencerna pakan dengan baik sehingga 
mendukung pertumbuhannya, sedangkan faktor eksternal berupa kualitas 
lingkungan tempat ikan dan pakannya. 
 
4.3 Tingkat Kelulushidupan (SR) 
Tingkat kelulushidupan atau Survival Rate (SR) merupakan 
jumlah perbandingan ikan yang bertahan hidup di akhir suatu periode 
dengan jumlah ikan yang hidup pada awal tebar. Tingkat kelulushidupan 
dikatakan tinggi apabila tingkat kematiannya rendah. Kelulushidupan ikan 
dapat digunakan untuk mengetahui toleransi dan kemampuan hidup ikan 
(Gusrina, 2020). Hasil pengamatan dan perhitungan yang telah dilakukan, 
diperoleh rata-rata tingkat kelulushidupan yang disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4.4 Rata-rata kelulushidupan dan hasil uji Kruskal Wallis 





























Keterangan : perlakuan A (5 mL B. subtilis), B (7.5 mL B. subtilis), C (10 mL B. subtilis), 
D (5 mL L. acidophilus), E (7.5 mL L. acidophilus), F (10 mL L. acidophilus), G (5 mL B. 
subtilis + 5 mL L. acidophilus), H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. acidophilus), K (tanpa 
probiotik). 
(Dokumentasi Pribadi, 2021) 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata SGR untuk 
masing-masing perlakuan sebagai berikut : perlakuan A (5 mL B. subtilis) 
sebesar 78±0.19%, perlakuan B (7.5 mL B. subtilis) sebesar 78±0.19%, 
 



































perlakuan C (10 mL B. subtilis) sebesar 89±0.19%, perlakuan D (5 mL L. 
acidophilus) sebesar 78±0.19%, perlakuan E (7.5 mL L. acidophilus) 
sebesar 56±0.20%, perlakuan F (10 mL L. acidophilus) sebesar 67±0.34%, 
perlakuan G (5 mL B. subtilis + 5 mL L. acidophilus) sebesar 89±0.19%, 
perlakuan H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. acidophilus) sebesar 89±0.19%, 
perlakuan K (tanpa probiotik) sebesar 56±0.20%. Hasil analisis data 
menggunakan SPSS (lampiran 2) menunjukkan nilai sig. < 0.05 untuk uji 
normalitas dan homogenitas dimana hal ini menunjukkan bahwa data tidak 
normal dan tidak homogen, sehingga dilakukan uji lanjut menggunakan uji 
Kruskal Wallis. Hasil uji Kruskal Wallis diperoleh nilai sig. > 0.05, yakni 
sebesar 0.670 (tabel 4.4), hal ini menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 
probiotik tidak berpengaruh nyata terhadap kelulushidupan ikan nila yang 
diinfeksi dengan bakteri A. hydrophila. Data rata-rata kelulushidupan 
selanjutnya disajikan pada diagram berikut (gambar 4.3) : 
 
Gambar 4.4 Diagram Rata-Rata Kelulushidupan Ikan 
Keterangan : perlakuan A (5 mL B. subtilis), B (7.5 mL B. subtilis), C (10 mL B. subtilis), 
D (5 mL L. acidophilus), E (7.5 mL L. acidophilus), F (10 mL L. acidophilus), G (5 mL B. 
subtilis + 5 mL L. acidophilus), H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. acidophilus), K (tanpa 
probiotik).  




























Rata-Rata Kelulushidupan Hidup (SR) 
 



































Berdasarkan tabel 4.4 meskipun hasil uji Kruskal Wallis 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian probiotik tidak berpengaruh nyata 
terhadap laju pertumbuhan berat spesifik ikan nila yang diinfeksi dengan 
bakteri A. hydrophila, namun pada nilai rata-rata laju pertumbuhan spesifik 
(gambar 4.4) menunjukkan adanya perbedaan terhadap nilai rata-rata SGR. 
Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh dapat diketahui bahwa pemberian 
probiotik B. subtilis pada ikan nila yang diinfeksi dengan bakteri A. 
hydrophila yang terdapat pada perlakuan A (5 mL B. subtilis) dan B (7.5 mL 
B. subtilis) berbeda dengan perlakuan C (10 mL B. subtilis) dimana pada 
perlakuan A (5 mL B. subtilis) dan B (7.5 mL B. subtilis) diperoleh nilai 
rata-rata kelulushidupan ikan sebesar 78±0.19%, sedangkan pada perlakuan 
C (10 mL B. subtilis) diperoleh nilai yang lebih tinggi yakni masing-masing 
sebesar 89±0.19%. Adapun pada perlakuan dengan pemberian probiotik L. 
acidophilus diperoleh nilai rata-rata kelulushidupan tertinggi pada perlakuan 
D (5 mL L. acidophilus) yakni sebesar 78±0.19%, sedangkan pada 
perlakuan E (7.5 mL L. acidophilus) dan F (10 mL L. acidophilus) diperoleh 
nilai rata-rata kelulushidupan yang lebih rendah, yakni sebesar 56±0.20% 
dan 67±0.34%.  
Sainah dkk. (2016) menyatakan bahwa perbedaan tingkat 
kelulushidupan ikan dipengaruhi oleh kemampuan ikan dalam beradaptasi. 
Infeksi bakteri A. hydrophila yang menyerang ikan dapat menyebabkan ikan 
stress hingga mengalami kematian dikarenakan sistem kekebalan tubuh ikan 
yang kurang mampu bertahan melawan serangan bakteri A. hydrohila 
dimana hal tersebut menunjukkan bahwa ikan tersebut tidak mengalami 
 



































proses stimulasi imunologik untuk merespon masuknya patogen dan 
menghambat perkembangan infeksi, sedangkan pada ikan yang masih 
bertahan hidup menandakan bahwa pertahanan non spesifiknya meningkat 
(Lukistyowati dan Kurniasih, 2011). Kelulushidupan ikan juga dipengaruhi 
oleh beberapa faktor lain seperti kualitas pakan, kualitas air, padat tebar dan 
parasit atau penyakit (Nasir dan Munawar, 2016). 
Perlakuan kombinasi yang terdapat pada perlakuan G (5 mL B. 
subtilis + 5 mL L. acidophilus) dan H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. 
acidophilus) diperoleh nilai rata-rata kelulushidupan sebesar 89±0.19%, 
sedangkan pada perlakuan K (tanpa pemberian probiotik) diperoleh nilai 
rata-rata kelulushidupan yang lebih rendah yakni sebesar 56±0.20%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya penambahan bakteri 
probiotik pada pakan ikan dapat meningkatkan kelulushidupan ikan, hal 
tersebut dikarenakan bakteri probotik memiliki fungsi protektif untuk 
menghambat pertumbuhan bakteri patogen dalam saluran pencernaan, 
tentunya hal tersebut akan meningkatkan kemampuan ikan untuk melawan 
bakteri patogen, sehingga sistem kekebalannya pun meningkat dan ikan 
dapat bertahan hidup (Umasugi dkk., 2018). Agustin dkk. (2014) 
menyatakan bahwa bakteri asam laktat Lactobacillus berperan dengan cara 
bekerja secara anaerob menghasilkan asam laktat yang mengakibatkan 
turunnya pH saluran pencernaan sehingga menghalangi perkembangan dan 
pertumbuhan bakteri patogen, selain itu juga memberikan pengaruh terhadap 
peningkatan pertumbuhan ikan. B. subtilis juga dapat digunkanan untuk 
meningkatkan dan memperbaiki kualitas perairan dengan cara 
 



































penyeimbangan populasi mikroba dan mengurangi jumlah patogen, 
mengurangi senyawa-senyawa kimia, serta meningkatkan proses pencernaan 
pakan sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan hewan air (Wardika dkk., 
2014). 
Hasil penelitian Aly dkk. (2008), menunjukkan bahwa pemberian 
probiotik kombinasi berupa B. subtilis (0.5x10
7
/g) dan L. acidophilus 
(0.5x10
7
/g) pada ikan nila selama 28 hari menunjukkan hasil terbaik bagi 
kelangsungan hidup ikan nila yakni sebesar 96%, sedangkan pada perlakuan 
pemberian L. acidophilus (1x10
7
/g) sebesar 90%, pemberian B subtilis 
(1x10
7
/g) sebesar 88%, dan pada perlakuan K (tanpa pemberian probiotik) 
sebesar 86%. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Sirait (2021) 
menunjukkan bahwa pemberian probiotik komersial terhadap ikan nila 
selama 56 hari diperoleh nilai rata-rata kelangsungan hidup sebesar 50% 
pada perlakuan pemberian probiotik 6 mL/kg pakan, sebesar 70.8% pada 
pemberian probiotik 12 mL/kg pakan, dan sebesar 75% pada perlakuan 
pemberian probiotik 15 mL/kg pakan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pada pemberian probiotik dengan jumlah yang semakin tinggi maka 
diperoleh tingkat kelangsungan hidup yang lebih tinggi juga, sedangkan 
pada perlakuan tanpa pemberian probiotik menunjukkan nilai rata-rata 
kelangsungan hidup terendah, yakni sebesar 45.8%.  
 
4.4 Rasio Konversi Pakan (FCR) 
Rasio konversi pakan merupakan jumlah makanan yang 
diperlukan untuk menghasilkan suatu tambahan berat badan. Konversi pakan 
 



































digunakan untuk mengetahui kualitas pakan yang diberikan terhadap 
pertumbuhan ikan. Nilai rasio konversi yang rendah menunjukkan maka 
bahwa makanan makanan dapat dimanfaatkan lebih baik di dalam tubuh dan 
kualitasnya lebih baik karena dengan jumlah pemberian jumlah pakan yang 
sama dapat memberikan pertambahan berat yang lebih tinggi (Sulawesty 
dkk., 2014). Hasil pengamatan dan perhitungan yang telah dilakukan 
menunjukkan perolehan rata-rata rasio konversi pakan yang disajikan dalam 
tabel berikut : 
Tabel 4.5 Rata-rata rasio konversi pakan dan hasil uji Kruskal Wallis 
Perlakua
n 






































Keterangan : perlakuan A (5 mL B. subtilis), B (7.5 mL B. subtilis), C (10 mL B. 
subtilis), D (5 mL L. acidophilus), E (7.5 mL L. acidophilus), F (10 mL L. acidophilus), 
G (5 mL B. subtilis + 5 mL L. acidophilus), H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. 
acidophilus), K (tanpa probiotik).  
 
(Dokumentasi Pribadi, 2021) 
 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata SGR untuk 
masing-masing perlakuan sebagai berikut : perlakuan A (5 mL B. subtilis) 
sebesar 2.03±0.35, perlakuan B (7.5 mL B. subtilis) sebesar 2.6±0.66, 
perlakuan C (10 mL B. subtilis) sebesar 2.63±0.32, perlakuan D (5 mL L. 
acidophilus) sebesar 2.07±0.32, perlakuan E (7.5 mL L. acidophilus) sebesar 
2.97±0.60, perlakuan F (10 mL L. acidophilus) sebesar 3.53±0.40, perlakuan 
G (5 mL B. subtilis + 5 mL L. acidophilus) sebesar 1.03±0.25, perlakuan H 
(7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. acidophilus) sebesar 1.23±0.29, perlakuan K 
 



































(tanpa probiotik) sebesar 2.97±0.65. Hasil analisis data uji homogenitas dan 
uji normalitas yang telah dilakukan (lampiran 2) menunjukkan nilai sig. < 
0.05 dimana menunjukkan bahwa data tidak normal dan tidak homogen, 
sehingga dilakukan uji lanjut menggunakan uji Kruskal Wallis. Hasil uji 
Kruskal Wallis diperoleh nilai sig. > 0.05 yakni sebesar 0.427 (tabel 4.5), hal 
ini menunjukkan bahwa perlakuan pemberian probiotik tidak berpengaruh 
terhadap rasio konversi ikan nila yang diinfeksi dengan bakteri A. 
hydrophila. Data rata-rata rasio konversi pakan selanjutnya disajikan pada 
diagram berikut (gambar 4.5) : 
 
Gambar 4.5 Diagram rata-rata rasio konversi pakan 
Keterangan : perlakuan A (5 mL B. subtilis), B (7.5 mL B. subtilis), C (10 mL B. subtilis), 
D (5 mL L. acidophilus), E (7.5 mL L. acidophilus), F (10 mL L. acidophilus), G (5 mL B. 
subtilis + 5 mL L. acidophilus), H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. acidophilus), K (tanpa 
probiotik). 
(Dokumentasi Pribadi, 2021) 
Berdasarkan tabel 4.5 meskipun hasil uji Kruskal Wallis 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian probiotik tidak berpengaruh nyata 
terhadap rasio konversi pakan ikan nila yang diinfeksi dengan bakteri A. 
hydrophila, namun pada nilai rata-rata rasio konversi pakan (gambar 4.5) 
menunjukkan adanya perbedaan terhadap nilai rata-rata rasio konversi 

































































pemberian probiotik B. subtilis pada ikan nila yang diinfeksi dengan bakteri 
A. hydrophila yang terdapat pada perlakuan A (5 mL B. subtilis) berbeda 
dengan perlakuan B (7.5 mL B. subtilis) dan C (10 mL B. subtilis) dimana 
pada perlakuan A (5 mL B. subtilis) diperoleh nilai rata-rata rasio konversi 
pakan sebesar 2.03±0.35, sedangkan pada perlakuan B (7.5 mL B. subtilis) 
dan C (10 mL B. subtilis) diperoleh nilai rata-rata rasio konversi pakan yang 
lebih besar yakni 2.60±0.66 dan 2.63±0.32. Perlakuan dengan pemberian 
probiotik L. acidophilus diperoleh nilai rata-rata kelulushidupan tertinggi 
pada perlakuan F (10 mL L. acidophilus) yakni sebesar 3.53±0.40, 
sedangkan pada perlakuan D (5 mL L. acidophilus) dan E (7.5 mL L. 
acidophilus) dan diperoleh nilai rata-rata rasio konversi pakan yang lebih 
rendah, yakni sebesar 2.07±0.32  dan 2.97±0.65.  
Perlakuan kombinasi yang terdapat pada perlakuan G (5 mL B. 
subtilis + 5 mL L. acidophilus) dan H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. 
acidophilus) diperoleh nilai rata-rata rasio konversi pakan sebesar 1.03±0.25 
dan 1.23±0.29, sedangkan pada perlakuan K (tanpa pemberian probiotik) 
diperoleh nilai yang lebih tinggi, yakni sebesar 2.97±0.36. Dinas Kelautan 
dan Perikanan Daerah (2010) menyatakan bahwa nilai FCR yang cukup baik 
berkisar antara 0.8 - 1.6. Nilai konversi pakan yang tinggi menunjukkan 
bahwa kualitas pakan yang diberikan kurang baik, sedangkan nilai konversi 
pakan yang rendah menunjukkan bahwa kualitas pakan yang diberikan baik 
atau efektif  (Shofura dkk., 2017). Sya’bani dkk., (2015) menyatakan bahwa 
semakin efektif pakan yang diberikan maka semakin tinggi pula nutrien 
pakan yang tercerna dan semakin besar kemungkinan nutrien tersebut 
 



































dimanfaatkan oleh ikan untuk pertumbuhannya dan menurunkan porsi 
nutrien yang akan terbuang ke lingkungan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
nilai rata-rata FCR yang masih berada pada rentang 0.8 – 1.6 yakni terdapat 
pada perlakuan G (5 mL B. subtilis + 5 mL L. acidophilus) sebesar 1.03 dan 
H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. acidophilus) sebesar 1.23 dimana hal 
tersebut menunjukkan bahwa pakan yang diberikan cukup efisien. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio konversi pakan 
terbaik yang ditunjukkan dengan perolehan nilai rata-rata rasio konversi 
terendah yakni 1.03±0.25 terdapat pada perlakuan G dengan pemberian 
probiotik kombinasi 5 mL B. subtilis + 5 mL L. acidophilus. Nilai rata-rata 
terendah yang diperoleh dari perlakuan kombinasi menunjukkan adanya 
peran saling bersinergi antar kedua jenis bakteri, yakni B. subtilis dan L. 
acidophilus. Suriani (2018) menyatakan bahwa adanya perlakuan 
penambahan bakteri probiotik yang mengandung bakteri-bakteri 
menguntungkan yang bekerja berdasarkan perannya masing-masing namun 
saling bersinergi untuk mencapai tugas umum yakni menghasilkan berbagai 
macam enzim yang berfungsi untuk mempercepat proses pencernaan ikan 
dan menekan petumbuhan organisme patogen dapat meningkatkan 
pertumbuhan ikan. Sulawesty dkk., (2014) menyatakan bahwa kombinasi 
pakan yang yang tepat akan mendukung pertumbuhan, pencegahan infeksi, 
dan meningkatkan tingkat kelulushidupan.  
Putri dkk. (2012) menyatakan bahwa bakteri Lactobacillus sp. 
memiliki peran dalam efisiensi pakan dengan cara menyeimbangkan 
mikroba saluran pencernaan sehingga dapat meningkatkan daya cerna ikan 
 



































dengan mengubah karbohidrat menjadi asam laktat yang dapat menurunkan 
pH, sehingga merangsang produksi enzim endogenous untuk meningkatkan 
penyerapan nutrisi, konsumsi pakan, pertumbuhan dan menghalangi 
organisme patogen. Kehadiran bakteri Bacillus sp. juga berperan dalam 
efisiensi pakan dimana Bacillus sp. mampu menghasilkan enzim protease, 
lipase, dan amilase yang berperan membantu proses hidrolisis nutrient pakan 
yang tersimpan (molekul kompleks) seperti karbohidrat, lemak, dan protein 
menjadi molekul yang lebih sederhana sehingga mempermudah proses 
pencernaan dan penyerapan pakan dalam saluran pencernaan (Sainah dkk., 
2016). 
Perlakuan F (10 mL L. acidophilus) dimana diperoleh nilai rata-
rata rasio konversi yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan K 
(tanpa probiotik) dan sekaligus menjadi perlakuan dengan nilai rata-rata 
rasio konversi tertinggi yakni sebesar 3.53±0.40, hal tersebut diduga akibat 
tingginya populasi bakteri L. acidophilus sehingga menimbulkan persaingan 
pertumbuhan bakteri dalam pengambilan nutrisi atau substrat. Sainah dkk., 
(2016) menyatakan bahwa tingginya nilai FCR dapat disebabkan karena 
tingginya populasi bakteri sehingga menimbulkan persaingan pertumbuhan 
bakteri dalam pengambilan nutrisi atau substrat yang pada akhirnya 
menghambat aktivitas bakteri di dalam saluran pencernaan ikan, sehingga 
sekresi enzim untuk mencerna pakan juga menurun dan akan menyebabkan 
pakan kurang efisien, sedangkan pada perlakuan K (tanpa pemberian 
probiotik) dengan nilai rata-rata sebesar 2.97±0.65 menunjukkan tingginya 
nilai FCR yang disebabkan karena tidak adanya penambahan bakteri 
 



































probiotik pada pakan sehingga tidak ada yang membantu proses pencernaan 
sehingga pakan tidak tercerna dengan optimal. 
 Sainah dkk. (2016) menyatakan bahwa adanya bakteri probiotik 
dapat menghalangi mikroorganisme petogen usus dan memperbaiki efisiensi 
pakan dengan melepas enzim-enzim yang membantu proses pencernaan 
enzim-enzim tersebut nantinya akan membantu menghidrolisis nutrient 
pakan yang tersimpan (molekul kompleks), seperti karbohidrat, lemak, 
protein menjadi molekul yang lebih sederhana sehingga mempermudah 
proses pencernaan dan penyerapan pakan dalam saluran pencernaan ikan. 
Bakteri merupakan sumber protein sel tunggal, sehingga perbanyakan diri 
bakteri dapat meningkatkan protein pakan yang apabila dimanfaatkan oleh 
ikan maka akan meningkat pula jumlah protein di dalam tubuhnya. 
Pemberian probiotik dalam pakan berpengaruh terhadap kecepatan 
fermentasi pakan sehingga akan sangat membantu proses penyerapan 
makanan dalam pencernaan ikan (Agustin dkk. 2014). Hasil penelitian 
Agustin dkk (2014), menunjukkan bahwa tanpa adanya pemberian probiotik 
diperoleh nilai konversi yang lebih tinggi yaitu sebesar 1.55, sedangkan 
pada perlakuan dengan pemberian probiotik komersial dihasilkan nilai 
konversi yang lebih rendah yaitu pada perlakuan pemberian probiotik 2.5 
mL/kg pakan diperoleh nilai sebesar 1.51, perlakuan 5 mL/kg pakan 
diperoleh nilai sebesar 1.34, perlakuan 7.5 mL/kg pakan diperoleh nilai 
sebesar 1.28, 10 mL/kg pakan sebesar 1.11, dan 12.5 mL/kg pakan diperoleh 
nilai sebesar 1.26, hal tersebut menunjukkan adanya probiotik dapat 
 



































meningkatkan efisiensi pakan pada ikan yang ditunjukkan dengan rendahnya 
nilai konversi pakan.  
Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surat Al-Mulk ayat 3-4 
yang berbunyi : 
ْحَمِن ِمْن تَفَاُوٍت فَاْرِجعِ اْلبََصَر  (3) الَِّذي َخلََق َسْبَع َسَماَواٍت ِطبَاقًا َما تََرى فِي َخْلِق الرَّ
 َهْل تََرى ِمْن فُُطورٍ 
 
تَْيِن يَْنقَِلْب إِلَْيَك اْلبََصُر َخاِسئًا َوُهَو َحِسير   (4)  ثُمَّ اْرِجعِ اْلبََصَر َكرَّ
  
Artinya : “Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang 
tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu 
yang tidak seimbang? (3). Kemudian ulangi pandangan (mu) sekali lagi 
(dan) sekali lagi, niscaya pandanganmu akan kembali kepadamu tanpa 
menemukan cacat dan ia (pandanganmu) dalam keadaan letih (4)” 
 
Shihab (2012) menyatakan bahwa siapapun engkau, baik di masa 
kini maupun masa datang, tidak akan melihat sedikitpun ketidakseimbangan 
atas ciptaan Allah SWT, tuhan yang rahmat-Nya mencakup seluruh wujud. 
Allah SWT menciptakan baik yang kecil maupun yang besar dimana untuk 
dapat melihat yang kecil, maka amatilah berulang-ulang dan berpikirlah, 
maka engkau tidak akan menemui sesuatu ciptaan-Nya yang cacat dan tidak 
seimbang. Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah SWT menciptakan 
segala sesuatu dengan keadaan yang seimbang, dimana dalam penelitian ini 
adanya bakteri probiotik dapat digunakan untuk menghambat keberadaan 
bakteri patogen. Bakteri probiotik dapat berperan dalam meningkatkan 
kelangsungan hidup ikan karena bakteri probotik memiliki fungsi protektif 
untuk menghambat pertumbuhan bakteri patogen dalam saluran pencernaan, 
tentunya hal tersebut akan meningkatkan kemampuan ikan untuk melawan 
 



































bakteri patogen, sehingga sistem kekebalannya pun meningkat dan ikan 
dapat bertahan hidup hingga kembali sehat (Umasugi dkk., 2018).  
Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surat Al-Imran ayat 191 
yang berbunyi :  
ِت  َوَٰ َمَٰ ًما َوقُعُودًا َوَعلَىَٰ ُجنُوبِِهْم َويَتَفَكَُّروَن فِى َخْلِق ٱلسَّ َ قِيََٰ ٱلَِّذيَن يَْذُكُروَن ٱَّللَّ
نََك فَِقنَا َعذَاَب ٱلنَّارِ  ِطًًل ُسْبَحَٰ ذَا بََٰ  َوٱْْلَْرِض َربَّنَا َما َخلَْقَت َهَٰ
 
Artinya : yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata) : “ya Tuhan, tiadalah Engkau 
menciptkan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami 
dari siksa neraka”(QS. Al Imran : 191). 
 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah SWT tidak menciptakan segala 
sesuatu dengan sia-sia, sebagaimana bakteri, ada yang bersifat patogen yang 
dapat merugikan, adapula yang dapat memberikan manfaat sehingga dapat 
digunakan sebagai probiotik dan antibiotik. Perbedaan peran bakteri ini 
dapat diketahui dengan melakukan berbagai penelitian yang mana 
mendorong manusia untuk berpikir dan menemukan solusi untuk 
mengatasinya. Manusia dengan berpikir dapat merenungi, membaca dan 
memahami segala sesuatu yang ada di langit dan bumi dimana terdapat 
berbagai manfaat dan hikmah yang menunjukkan kebesaran, kekuasaan, 
ilmu, serta rahmat Sang Pencipta yang patut disyukuri dan dijaga (Az-
Zuhaili, 2013). Seorang mukmin yang menggunakan akal pikirannya, 
setelah melihat bukti-bukti keagungan Allah yang menunjukkan keindahan 








































4.5 Kualitas Air  
Kualitas air menjadi salah satu faktor penting dalam budidaya 
ikan dimana air menjadi media hidup ikan yang dapat menentukan 
pertumbuhan dan kehidupan ikan. Kualitas air yang buruk dapat 
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan menurunkan daya adaptasi 
ikan sehingga menyebabkan ikan mati, sebaliknya kondisi air yang sesuai 
dengan kebutuhan ikan maka akan mendukung pertumbuhan dan 
kelangsungan hidupnya. Kualitas air dapat diketahui melalui pengamatan 
terhadap parameter kualitas air (Thaiin, 2016). Parameter yang diamati 
dalam penelitian ini meliputi suhu, pH dan oksigen terlarut (DO). Hasil 
pengukuran kualitas air pada penelitian ini disajikan dalam tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6  Kualitas air selama pemeliharaan   
Perlakuan Suhu (˚C) pH DO (mg/l) 
A 27.8-29.7  7-8  6.9-7.3  
B 27.5-29.3  7-8 6.9-7.4  
C 27.3-29.6  7-8 6.8-7.3  
D 27.6-29.5  7-8 6.8-7.2  
E 27.9-29.8  7-8 6.9-7.3  
F 27.7-29.4  7-8 7.0-7.4  
G 27.6-29.5  7-8 7.0-7.4  
H 27.7-29.3  7-8 7.0-7.3  
I 27.1-29.4  7-8 6.9-7.4  
Keterangan : perlakuan A (5 mL B. subtilis), B (7.5 mL B. subtilis), C (10 mL B. subtilis), 
D (5 mL L. acidophilus), E (7.5 mL L. acidophilus), F (10 mL L. acidophilus), G (5 mL B. 
subtilis + 5 mL L. acidophilus), H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. acidophilus), K (tanpa 
probiotik). 
(Dokumentasi Pribadi, 2021) 
Hasil pengukuran kualitas air pemeliharaan berupa suhu untuk 
masing-masing perlakuan adalah sebagai berikut : perlakuan A (5 mL B. 
subtilis) sebesar 27.8-29.7˚C, perlakuan B (7.5 mL B. subtilis) sebesar 27.5-
29.3, perlakuan C (10 mL B. subtilis) sebesar 27.3-29.6, perlakuan D (5 mL 
L. acidophilus) sebesar 27.6-29.5, perlakuan E (7.5 mL L. acidophilus) 
sebesar 27.9-29.8, perlakuan F sebesar 27.7-29.4, perlakuan G (5 mL B. 
 



































subtilis + 5 mL L. acidophilus) sebesar 27.6-29.5, perlakuan H (7.5 mL B. 
subtilis + 7.5 mL L. acidophilus) sebesar 27.7-29.3, dan perlakuan kontrol 
sebesar 27.1-29.4.  
Hasil pengukuran kualitas air pada saat proses penelitian (tabel 
4.6) menunjukkan bahwa kondisi air memiliki suhu berkisar 27.1 – 29.8, hal 
tersebut menunjukkan bahwa kondisi air masih berada dalam kisaran normal 
untuk pemeliharaan ikan nila. Suhu optimum untuk pemeliharaan ikan nila 
menurut Badan Standarisasi Nasional (2009) berkisar antara 25-32˚C. Nasir 
dan Munawar (2016) menyatakan bahwa pertumbuhan ikan dapat 
dipengaruhi oleh suhu atau cuaca. Pertumbuhan ikan nila akan terganggu 
apabila suhu habitatnya lebih rendah dari 14˚C atau pada suhu tinggi yakni 
38˚C dan mengalami kematian pada suhu 6˚C atau 42˚C. Suhu air yang 
rendah menyebabkan nafsu makan ikan menurun, hal ini menyebabkan 
banyaknya sisa pakan yang menumpuk di tempat pemeliharaan dan 
menghambat pertumbuhannya, sedangkan suhu yang semakin meningkat 
akan semakin mempercepat reaksi kimia yang terjadi dan menyebabkan 
konsentrasi oksigen semakin menurun dimana hal ini dapat mempengaruhi 
aktivitas metabolisme ikan (Sirait, 2021). Ikan akan lebih agresif pada siang 
hari dimana intensitas matahari cukup tinggi dan suhu air meningkat, 
sedangkan pada keadaan mendung atau malam hari dimana suhu lebih 
rendah ikan menjadi kurang agresif terhadap makanan (Nasir dan Munawar, 
2016). Permukaan sungai dengan keadaan normal umumnya mengandung 
oksigen terlarut sebesar 8.2 mg/l pada suhu 26˚C. Kadar oksigen terlarut 
dapat berfluktuasi secara harian dan musiman, tergantung pada campuran 
 



































dan pergerakan massa air, aktivitas respirasi, dan limbah (Zammi dkk., 
2018).  
Hasil pengukuran derajat keasaman (pH) yang diperoleh dari 
penelitian ini (tabel 4.6) yakni berkisar 7-8 dimana menunjukkan bahwa 
kondisi air masih berada dalam batas normal. pH optimum untuk 
pemeliharaan ikan nila menurut Badan Standarisasi Nasional (2009) berkisar 
antara 6.5-8.5. Sari dkk. (2017) menyatakan bahwa nilai pH dari suatu 
perairan mempunyai pengaruh sangat besar terhadap kehidupan suatu 
organisme. Perubahan pH yang terlalu besar dan terjadi terus menerus dapat 
menyebabkan lambatnya pertumbuhan, bahkan kematian ikan. pH yang 
rendah akan mengakibatkan aktivitas dan pernapasan ikan meningkat dan 
selera makan yang berkurang, selain itu juga mengakibatkan oksigen terlarut 
berkurang sehingga konsumsi oksigen ikan pun berkurang. pH dengan nilai 
> 9 bersifat racun bagi ikan, antara 5-6.5 menyebabkan terhambatnya ikan 
dan sangat sensitif terhadap bakteri dan parasit, 6.5-9 mengalami 
pertumbuhan optimal (Sirait, 2021). 
Hasil pengukuran oksigen terlarut atau Dissolve Oxygen (DO) 
untuk masing-masing perlakuan adalah sebagai berikut : perlakuan A (5 mL 
B. subtilis) sebesar 6.9-7.3 mg/l, perlakuan B (7.5 mL B. subtilis) sebesar 
6.9-7.4 mg/l, perlakuan C (10 mL B. subtilis) sebesar 6.8-7.3 mg/l, 
perlakuan D (5 mL L. acidophilus) sebesar 6.8-7.2 mg/l, perlakuan E (7.5 
mL L. acidophilus) sebesar 6.9-7.3 mg/l, perlakuan F sebesar 7-7.4 mg/l, 
perlakuan G (5 mL B. subtilis + 5 mL L. acidophilus) sebesar 7-7.4 mg/l, 
 



































perlakuan H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. acidophilus) sebesar 7-7.3 mg/l, 
dan perlakuan kontrol sebesar 6.9-7.4 mg/l .  
Hasil pengukuran DO kualitas air pada saat proses penelitian 
(tabel 4.6) menunjukkan bahwa kondisi air memiliki DO berkisar 6.8 – 7.2 
dimana hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi air masih berada dalam 
batas normal. Kandungan oksigen terlarut optimum bagi ikan nila menurut 
Badan Standarisasi Nasional (2009) yakni ≥ 3mg/L
-1
, sedangkan menurut 
Putri dkk. (2012) kandungan oksigen terlarut di perairan yang baik bagi 
pertumbuhan ikan adalah tidak kurang dari 2 mg/L. A’isah dan Mardiana 
(2016) menyatakan bahwa kelangsungan hidup ikan sangat bergantung pada 
daya adaptasi ikan terhadap makanan dan lingkungan, kesehatan ikan, padat 
tebar, dan kualitas air yang cukup mendukung. Rendahnya kadar oksigen 
menyebabkan ikan stress dan menurunnya nafsu makan dimana hal ini 
berdampak terhadap lambatnya pertumbuhan ikan dan juga mengalami 
kematian. Nilai kadar oksigen terlarut akan semakin rendah seiring 
meningkatnya suhu, ketinggian, dan berkurangnya tekanan atmosfer. 
Pemberian aerasi dapat membantu menambah suplai kandungan oksigen 
terlarut di dalam air dimana hal ini dilakukan dengan memberikan aerator 










































5.1  Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa: 
a. Pemberian probiotik L. acidophilus, B. subtilis ataupun kombinasi antar 
keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan, 
pertambahan panjang, kelulushidupan, dan rasio konversi pakan ikan nila 
(O. niloticus) yang diinfeksi dengan bakteri A. hydrophila yang dibuktikan 
dengan hasil uji Kruskal Wallis bahwa nilai Sig. > 0.05. 
b. Perlakuan terbaik untuk ikan nila (O. niloticus) yang diinfeksi dengan 
bakteri A. hydrophila yakni laju pertumbuhan berat spesifik terbaik 
terdapat pada perlakuan H (7.5 mL B. subtilis + 7.5 mL L. 
acidophilus)/100 g pakan dengan nilai rata-rata SGR sebesar 0.15%, 
pertambahan panjang terbaik terdapat pada perlakuan D (5 mL L. 
acidophilus)/100 g pakan dengan nilai rata-rata pertambahan panjang 1.63 
cm, kelulushidupan terbaik terdapat pada perlakuan C (10 mL B. 
subtilis)/100 g pakan , G (5 mL L. acidophilus + 5 mL B. subtilis)/100 g 
pakan, dan H (5 mL L. acidophilus + 5 mL B. subtilis)/100 g pakan 
dengan nilai rata-rata kelulushidupan sebesar 89%, dan rasio konversi 
pakan terbaik terdapat pada perlakuan G (5 mL L. acidophilus + 5 mL B. 
subtilis)/100 g pakan dengan nilai rata-rata konversi pakan sebesar 1.03. 
5.2    Saran 
 



































Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan waktu pemeliharaan yang lebih 
lama dan variasi konsentrasi lain sehingga diketahui perbedaan pengaruhnya 
terhadap kelulushidupan, laju pertumbuhan, dan rasio konversi pakan 
dengan waktu pemeliharaan yang lebih lama, selain itu juga dapat dilakukan 
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